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Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah saw bersabda : “Orang yang ahli dalam 
Al-Qur‟an akan berada bersama malaikat pencatat yang mulia lagi benar, dan 
orang terbata-bata membaca Al-Qur‟an sedang ia bersusah payah 
(mempelajarinya), maka baginya pahala dua kali.” (HR. Bukhari, Nasa‟i, Muslim, 
Abu Daud, Tarmidzi, dan Ibnu Majah). 
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ABSTRAK 
Eka Susilawati, Mei 2018, Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Pada Lansia di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok Beruk Jatiyoso 
Karanganyar Tahun 2018. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag 
Kata Kunci : Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, Lanjut Usia. 
Para lanjut usia saat ini diketahui bahwa mereka rajin mengerjakan 
ibadah sholat wajib, akan tetapi mereka belum bisa membaca Al-Qur‟an karena 
mereka buta huruf arab. Bacaan sholat yang mereka bisa juga dari hafalan karena 
tidak bisa membaca. Walaupun demikian, semangat para lanjut usia dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an sangat bagus. Maka dari itu para pembimbing atau ustadz 
berusaha meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an bagi lanjut usia serta 
memberikan kemudahan bagi para lanjut usia dalam belajar agar mereka tidak 
mengalami banyak kesulitan dan kesulitan tersebut dapat teratasi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya peningkatan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an pada lansia di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok tahun 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di 
Majid Ummu Abdillah Dusun Pingkok pada bulan Januari - Mei 2018. Subjek 
penelitian ini adalah para pembimbing di TPQ Ummu Abdillah. Sedangkan 
informannya yaitu takmir masjid dan santri lanjut usia pembelajaran membaca Al-
Qur‟an. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan triangulasi sumber. Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan para 
pembimbing dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada lanjut 
usia antara lain (1) mengubah metode dari yang semula menggunakan metode 
iqro’ menjadi metode tsaqifa, (2) ketika memulai pembelajaran diberi contoh 
dahulu, contoh huruf tunggal dan huruf disambung serta bentuknya ketika 
disambung berada di awal, di tengah, dan di akhir, (3) sering mengulang-ulang 
huruf yang hampir sama bunyinya agar tidak tertukar maupun tidak dibaca sama, 
(4) materi atau halaman yang akan dipelajari dibaca berulang ulang dengan 
bimbingan ustadz/ustadzah, (5) menyetorkan bacaan secara individu dan 
bergantian, (6) dilakukan tes atau evaluasi yaitu secara individu dan bergantian 
dengan potongan ayat yang berbeda satu sama lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
   
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan wahyu Allah swt yang dijadikan arah tujuan 
dan pedoman hidup oleh umat Islam serta merupakan suatu pahala besar bagi 
pembacanya apabila niatnya baik. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Isra‟ayat 9: 
                       
             
“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar” 
(Kementrian Agama RI, 2010: 443). 
 
Ayat di atas, Allah SWT menyampaikan keistimewaan- keistimewaan  
kitab Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan 
menunjukkan fungsi dari kitab itu sendiri serta faedahnya bagi umat manusia 
(Kementrian Agama RI, 2010: 443). Al-Qur‟an sebagai kitab paling agung dan 
paling luas cakupannya yang menyangkut semua jenis ilmu, dan merupakan 
kitab terakhir dengan dalil-dalil, hujjah-hujjah, aturan-aturan dan nasihat-
nasihat yang dikandungnya. Al-Qur‟an menjadi faktor banyaknya manusia 
mendapat hidayah dan mengantarkan kepada jalan yang lebih terang dan lebih 
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lurus yaitu agama Islam yang berpangkal pada ajaran tauhid yaitu keyakinan 
bahwa tidak ada kekuatan yang dapat menciptakan dan menguasai alam 
semesta ini kecuali Allah SWT. Ayat di atas juga merupakan salah satu dari 
ayat-ayat yang menyanjung keutamaan Al-Qur‟an, ketinggian derajatnya dan 
kemuliaan di atas kitab-kitab sebelumnya.  
Al-Qur‟an juga mempunyai keutamaan-keutamaan bagi pembacanya. 
Sehingga membaca Al-Qur‟an merupakan suatu ibadah yang bernilai pahala. 
Adapun membaca merupakan suatu proses dengan tujuan tertentu, pengenalan, 
penafsiran dan menilai gagasan yang berkenaan dengan bobot mental atau 
kesadaran total sang pembaca Tarigan (2009: 42). Sedangkan yang dimaksud 
dengan membaca Al-Qur‟an merupakan suatu kegiatan membaca ayat-ayat Al-
Qur‟an dengan tujuan ibadah guna mendapat pahala dari Allah swt. Jadi, 
kemampuan membaca Al-Qur‟an berarti keterampilan mengucapkan sesuatu 
yang tertulis di dalam Al-Qur‟an sebagai hasil dari latihan dan pengulangan 
belajar.  
Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar hukumnya wajib. Nabi 
Muhammad SAW selalu menghimbau umatnya untuk membaca Al-Qur‟an 
baik bagi mereka yang memahaminya maupun tidak memahaminya, keduanya 
akan mendapat pahala dari Allah SWT. Setiap satu huruf yang dibaca 
mendapat satu kebaikan sampai sepuluh kebaikan dan lebih dari itu sesuai 
dengan kualitas bacaan dan keikhlasannya dalam membaca. Oleh karena itu, 
penting bagi umat Islam termasuk para lansia untuk dapat membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. Dengan demikian, mereka merasa waktunya benar-
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benar bermanfaat untuk belajar atau menuntut ilmu walaupun usianya sudah 
senja.  
Usia yang sudah tua bukan menjadi penghalang seseorang dalam 
belajar. Meskipun tidak dipungkiri bahwa mereka merasa banyak kesulitan 
dalam belajar. Begitu pula dalam membaca Al-Qur‟an, para lansia merasa 
sukar dalam mempelajari ayat-ayat Al-Qur‟an yang banyak dan bermacam-
macam. Dalam hal lain, mereka kesulitan karena yang dipelajari bukanlah 
bahasa mereka sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Siti Partini (2011: 68) 
bahwa kemunduran kognitif yang terjadi pada lansia yaitu mudah lupa, ingatan 
tidak berfungsi dengan baik. Meskipun demikian, para lansia mempunyai 
semangat dalam belajar seperti yang terjadi di TPQ Ummu Abdillah, yaitu para 
lansia belum bisa membaca Al-Qur‟an karena mereka buta huruf arab namun 
mereka mempunyai semangat belajar yang tinggi. Mereka sangat ingin bisa 
membaca Al-Qur‟an karena selama ini mereka tidak pernah belajar ilmu-ilmu 
agama seperti anak-anak sekarang yang di masa mudanya belajar ilmu fikih, 
akidah, qur‟an hadis, tafsir, dan lain-lain. Sejauh ini mereka hanya bisa belajar 
fikih shalat yaitu sebatas bersuci, shalat, puasa dan ilmu-ilmu yang mereka 
dapat dari pengajian-pengajian rutin. 
Masalah-masalah seperti di atas perlu adanya tindak lanjut agar tidak 
semakin menurunkan semangat belajar membaca Al-Qur‟an pada lansia. Perlu 
adanya pembaharuan dalam hal belajar membaca Al-Qur‟an pada lansia agar 
minat dan kemampuannya dapat meningkat. Seperti yang dikemukakan 
pembimbing TPQ lansia Ummu Abdillah yaitu ustadz Supardi mengatakan 
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bahwa perlu adanya pengajaran awal sebelum para lansia mulai mempelajari 
Al-Qur‟an. Selain dibutuhkan untuk pengajaran awal juga agar dalam 
mempelajari Al-Qur‟an nanti dapat lebih mudah dan tidak membuat lansia 
malas belajar membaca karena kesulitan (wawancara dengan ustadz Supardi 
pada 17 Desember 2017). Jadi, dalam pembelajaran Al-Qur‟an bagi para lansia 
memerlukan metode atau alternatif untuk memudahkan santri dalam membaca 
Al-Qur‟an. Selain itu juga untuk membetulkan yang salah dan 
menyempurnakan yang kurang. 
Pentingnya umat Islam untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar memang sudah disadari oleh para lansia di TPQ Ummu Abdillah. 
Walaupun dengan keadaan yang sudah tidak cepat ketika berjalan, dengan 
keadaan yang sudah tidak tegap ketika berdiri, namun para lansia di sana masih 
mempunyai semangat untuk datang menghadiri kegiatan belajar membaca Al-
Qur‟an. Adapun TPQ Ummu Abdillah merupakan satu-satunya tempat belajar 
membaca Al-Qur‟an bagi Lansia di daerah Beruk. Karena di tempat lain, para 
lansia hanya pengajian yang berisi tausiyah dari ustad, bukan kegiatan belajar 
membaca Al-Qur‟an 
Meskipun para lansia tersebut tinggal di suatu desa yang terpencil dan 
jauh dari perkotaan, namun mereka sadar terhadap pentingnya mempelajari 
agama termasuk membaca Al-Qur‟an. Mereka merasa apabila tidak dapat 
membaca Al-Qur‟an maka akan rugi. Hal ini terlihat di TPQ Ummu Abdillah 
bahwa para lansia lebih konsentrasi ketika belajar dan sungguh-sungguh, bukan 
seperti anak-anak yang banyak keluyuran dan berisik mengganggu teman 
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lainnya sehingga konsentrasi anak terhadap pembelajaran mengaji tidak baik. 
Perhatian lansia terhadap materi yang sedang dipelajari memang baik, 
meskipun banyak kesulitan ketika proses pembelajaran dan harus diulang-
ulang seperti yang dikemukakan Syamsu Yusuf (2005: 63) bahwa masa lanjut 
usia merupakan masa di mana semakin melemahnya fisik dan psikis seseorang. 
Pada umumnya mereka mengalami penurunan kemampuan dalam aspek 
pendengaran, pengelihatan, daya ingat, cara berpikir, dan berinteraksi sosial.  
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada Lansia di 
TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok Beruk Jatiyoso Karanganyar Tahun 
2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Para lansia dusun Pingkok sebagian besar belum bisa membaca Al-Qur‟an 
dan buta huruf arab, namun semangat mereka dalam belajar membaca Al-
Qur‟an sangat tinggi, 
2. Daya ingat para lansia semakin menurun dan mudah lupa terhadap materi 
yang didapatnya dari kegiatan membaca Al-Qur‟an, 
3. Para lansia memerlukan upaya khusus untuk memudahkan membaca Al-
Qur‟an. 
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C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini masalah yang dibatasi pada Upaya Peningkatan 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada Lansia di TPQ Ummu Abdillah Dusun 
Pingkok Beruk Jatiyoso Karanganyar tahun 2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu “Bagaimana upaya peningkatan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an pada lansia di TPQ Ummu Abdillah?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk 
mengetahui upaya dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada 
lansia di TPQ Ummu Abdillah”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pengajar untuk 
meningkatkan kecakapan dalam mengajar Al-Qur‟an, 
b. Memberikan gambaran secara umum mengenai cara meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an pada lansia. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengajar dapat diterapkan dalam kegiatan mengajar membaca Al-
Qur‟an pada lansia, 
b. Bagi lansia TPQ penelitian ini diharapkan dapat diterapkan secara 
langsung di lapangan dalam usaha meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Quran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Kata kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang berarti 
kuasa, sanggup melakukan sesuatu, dapat (Sucipto Suntoro, 2006: 244). 
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti mengartikan kata kemampuan 
adalah kesanggupan dan kecakapan dalam melakukan sesuatu. Jadi, 
kemampuan adalah suatu kesanggupan atau kecakapan untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan keadaannya. 
Menurut Daud Ali (2007: 79) membaca adalah salah satu 
usaha untuk menambah ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi 
hidup dan kehidupan manusia. Menurut Tarigan (2009: 42) bahwa 
membaca merupakan suatu proses dengan tujuan tertentu, pengenalan, 
penafsiran dan menilai gagasan yang berkenaan dengan bobot mental 
atau kesadaran total sang pembaca. Jadi, membaca merupakan suatu 
kegiatan yang meliputi melihat, memahami, meresapi, dan mengamati 
suatu pesan tertulis dengan tujuan untuk mendapatkan informasi atau 
pengetahuan tertentu.  
Al-Qur‟an merupakan sumber hukum Islam pertama dan 
utama. Secara terminologis Al-Qur‟an adalah firman Allah swt yang 
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disampaikan oleh malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah 
swt kepada nabi Muhammad saw dan yang diterima oleh umat Islam 
dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan (Anshori, 2014: 18). 
Menurut Syahin (2006: 2) Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara wahyu 
Jibril as secara berangsur-angsur dalam bentuk ayat-ayat dan surat-surat 
selama fase kerasulan (23 tahun), dimulai dengan surah al-Fatihah dan 
diakhiri surah an-Nas, disampaikan secara mutawatir mutlaj sebagai 
bukti kemukjizatan atau kebenaran risalah Islam. Sedangkan Mawardi 
Abdullah (2011: 4) menyatakan definisi Al-Qur‟an menurut jumhur 
ulama‟ adalah kalam Allah yang berupa mukjizat yang diturunkan 
kepada penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantara malaikat Jibril 
as, tertulis dalam mushaf diriwayatkan kepada kita secara mutawatir. 
Dari pengertian di atas, peneliti mengartikan bahwa Al-Qur‟an adalah 
kalam Allah yang diturunkan secara mutawatir kepada Nabi 
Muhammad saw sebagai mukjizat melalui perantara malaikat Jibril.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-
Qur‟an adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam mengeja 
dan melafalkan ayat-ayat suci Al-Qur‟an dengan tujuan beribadah dan 
mendapat pahala dari Allah swt. 
b. Fungsi Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad untuk disampaikan kepada umatnya demi 
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kemaslahatan dan kepentingan mereka, baik untuk kehidupan di dunia 
maupun di akhirat. Fungsi Al-Qur‟an dalam kehidupan manusia tersurat 
dari nama-namanya di dalam Al-Qur‟an itu sendiri. Adapun fungsi Al-
Qur‟an menurut Ajat Sudrajat (2008: 51) antara lain: 
1) Huda, yaitu petunjuk bagi umat manusia. Di dalam Al-Qur‟an ada 
tiga posisi Al-Qur‟an yang fungsinya sebagai petunjuk. Al-Qur‟an 
menjadi petunjuk bagi manusia secara umum, petunjuk bagi orang-
orang yang bertakwa, dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman.  
2) Rahmat, yaitu kasih sayang Allah swt kepada umat manusia. Allah 
mengasihi semua makhluk tanpa terkecuali, sekalipun mereka 
bukan orang muslim. 
3) Bayyinah, yaitu bukti penjelasan mengenai suatu kebenaran. Al-
Qur‟an menjadi bukti mengenai kebenaran adanya janji dan 
ancaman, adanya adzab dan hidayah. 
4) Furqon, yaitu pembeda antara yang hak dan yang bathil, yang 
benar dan yang salah, yang halal dan yang haram, yang indah dan 
yang jelek, serta yang diperintahkan dan yang dilarang.  
5) Mau’izhah, yaitu pelajaran bagi manusia. Nasihat yang terdapat di 
dalam Al-Qur‟an  biasanya berkaitan dengan sebuah peristiwa atau 
kejadian, yang bisa dijadikan pelajaran bagi orang-orang di masa 
sekarang atau masa setelahnya.  
6) Syifa, yaitu obat untuk penyakit hati. Keajaiban Al-Qur‟an di Dunia 
Nyata disebutkan bahwa Al-Qur‟an merupakan obat bagi penyakit 
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yang ada di dalam dada manusia. Penyakit dalam tubuh manusia 
memang tak hanya berupa penyakit fisik saja tapi bisa juga 
penyakit mental atau psikologis. 
7) Tibyan, yaitu penjelasan terhadap segala sesuatu yang disampaikan 
Allah swt. Segala peristiwa yang terjadi telah dijelaskan oleh Allah 
di dalam Al-Qur‟an. 
8) Busyra, yaitu kabar gembira bagi orang-orang yang berbuat baik. 
Al-Qur‟an mengandung banyak ayat yang menjelaskan mengenai 
imbalan pahala dan kebaikan terhadap setiap perbuatan yang 
bernilai ibadah. 
9) Hakim, yaitu sumber kebijaksanaan. Segala peristiwa sudah ada 
ketetapannya dan diatur di dalam Al-Qur‟an. 
10) Mushaddiq, yaitu membenarkan isi kitab-kitab sebelumnya. Al-
Qur‟an mengakui adanya kitab-kitab sebelumnya, banyak ayat 
yang menjelaskan mengenai kitab taurat, zabur, dan injil. 
Jadi, Al-Qur‟an berfungsi sebagai pedoman hidup seluruh 
umat manusia terutama umat Islam dalam mengerjakan segala kegiatan 
dan ibadah menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 
c. Keutamaan Membaca Al-Qur‟an 
Sebagai kitab suci umat Islam yang sangat sempurna, Al-
Qur‟an mengandung fadhilah atau keutamaan-keutamaan yang besar 
bagi pembacanya. Menurut Abu Kholid (1998: 5) Al-Qur‟an adalah 
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kitab suci termulia yang mempunyai banyak fadhilah (keutamaan), 
diantaranya: 
1) Orang yang membacanya akan mendapatkan pahala dan tambahan 
anugrah. 
2) Orang yang membaca Al-Qur‟an akan memperoleh pahala yang 
berlipat ganda. Pahala yang akan didapatkan ini bukan berdasarkan 
surat, ayat ataupun kata, melainkan berdasarkan hurufnya saja. 
3) Shohibul Qur’an akan memperoleh ketinggian derajat di surga. 
Yaitu orang yang dekat dengan Al-Qur‟an dan senantiasa 
membacanya akan mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah. 
4) Orang yang terbaik adalah mempelajari dan mengajarkan Al-
Qur‟an. mempelajari Al-Qur‟an saja tidak akan menjadi yang 
terbaik tanpa ia mengamalkannya serta mengajarkannya kepada 
orang lain. Karena ilmu harus dipelajari dan diamalkan. 
5) Al-Qur‟an dapat memberikan syafa’at (pertolongan) bagi 
pembacanya baik di dunia dan di akhirat. 
6) Ijtima’ (berkumpul) untuk membaca Al-Qur‟an merupakan majlis 
yang penuh dengan keutamaan. Mempelajari Al-Qur‟an dalam 
keadaan bersama-sama lebih utama karena pasti di situ ada ustad 
atau pembimbingnya. 
7) Bacaan Al-Qur‟an merupakan hilyah (perhiasan) ahli iman. 
Membaca Al-Qur‟an pahalanya dihitung setiap hurufnya, apabila 
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seseorang kesulitan maka ia akan mendapatkan pahala dua kali 
lipat, yaitu pahala belajar atau membaca dan pahala kesulitan. 
8) Bacaan Al-Qur‟an tidak dapat disamai oleh keindahan atau 
kemewahan dunia. Bacaan Al-Qur‟an yaitu irama antar ayat-
ayatnya sangat bagus, puisipun tidak ada yang mampu menandingi 
Al-Qur‟an. 
9) Kedudukan orang yang mahir membaca Al-Qur‟an dan yang 
membacanya dengan terbata-bata (gagap). Orang yang mahir 
membaca Al-Qur‟an akan berada di samping malaikat yang mulia, 
sedangkan orang yang terbata-bata dalam membaca Al-Qur‟an 
maka ia akan mendapatkan pahala dua kali lipat. 
10) Bolehnya hasad (iri) terhadap yang dianugrahi Al-Qur‟an. patut iri 
terhadap orang yang pandai membaca Al-Qur‟an maupun yang 
hafal Al-Qur‟an. 
11) Orang yang berhak menjadi imam adalah orang yang paling pandai 
membaca (hafal dan mengetahui) Al-Qur‟an, karena hal tersebut 
akan menghindarkan dari kasalahan ataupun ketidaksesuaian 
bacaan oleh imam. 
Jadi, keutamaan membaca Al-Qur‟an yaitu akan memberikan 
syafa‟at bagi pembacanya baik di dunia maupun di akhirat dan akan 
memperoleh pahala serta derajat yang tinggi di sisi Allah swt. 
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d. Adab-adab Membaca Al-Qur‟an 
Membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar yaitu membaca Al-
Qur‟an dengan etika yang baik serta menerapkan ilmu tajwid dan sesuai 
dengan makharijul huruf. Hal tersebut penting karena Al-Qur‟an 
merupakan kalam Allah swt yang apabila seseorang membacanya akan 
bernilai ibadah dan pahala.  Menurut Abdurrahman  Ahmad (2000: 593) 
bahwa setelah bersiwak dan berwudhu, hendaknya segera mencari 
tempat yang agak menyendiri. Dengan penuh kerendahan menghadap 
kiblat kemudian dengan menghadirkan hati dan penuh kekhusyukan. 
Para alim ulama telah menulis enam adab lahiriah dan enam adab 
batiniah dalam membaca Al-Qur‟an: 
1) Adab Lahiriah 
a) Dengan penuh rasa hormat, yaitu  duduk menghadap kiblat 
dengan mempunyai wudhu. Hal tersebut dikarenakan membaca 
Al-Qur‟an dengan mempunyai wudhu adalah lebih utama di 
hadapan Allah swt. 
b) Tidak membaca dengan cepat, tetapi dibaca dengan tajwid dan 
tartil. Karena apabila membaca dengan terlalu cepat, maka hukum 
bacaannya kurang tepat dan makhorijul hurufnya kurang jelas. 
c) Memenuhi hak-hak ayat adzab dan ayat rahmat. Apabila 
menemui ayat adzab maka hendaknya memohon ampun dan 
berlindung kepada Allah swt. Sedangkan ketika menemui ayat 
rahmat maka hendaknya mengucap syukur kepada Allah swt. 
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d) Jika dikhawatirkan akan timbul riya’ di hati kita ataupun 
mengganggu oranglain, maka sebaiknya kita baca dengan suara 
pelan. Kalau tidak, sebaliknya kita baca keras. 
e)  Membaca dengan suara yang merdu (Abdurrahman Ahmad, 
2000: 594). 
2) Adab Batiniah 
a) Mengagungkan Al-Qur‟an sebagai perkataan yang paling tinggi. 
b) Memasukkan ke dalam hati keagungan Allah swt dan kebesaran-
Nya. 
c) Menghindarkan hati dari kebimbangan dan keraguan. 
d) Merenungkan makna setiap ayat dan membaca dengan penuh 
kenikmatan. 
e) Ayat-ayat yang dibaca hendaknya berkesan dalam hati. Apabila 
membaca ayat-ayat rahmat dan ampunan, hati kita hendaknya 
merasa gembira dan senang. Sebaliknya, apabila membaca ayat 
adzab dan ancaman maka hendaknya hati kita merasa takut . 
f) Telinga kita harus benar-benar ditawajjuhkan seolah-olah Allah 
sendiri yang sedang berbicara dengan kita dan kita sedang 
mendengarkannya. (Abdurrahman Ahmad, 2000: 595). 
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Menurut Fathi Khauli (2014: 43) bahwa adab membaca Al-
Qur‟an antara lain: 
1) Mengikhlaskan niat karena Allah swt. Apabila membaca Al-Qur‟an 
dengan keikhlasan hati bukan untuk riya’ maka akan mendatangkan 
pahala dan kebaikan. 
2) Membaca dengan penuh penghayatan. Apabila membaca ayat-ayat 
rahmat dan ampunan hendaknya merasa gembira dan senang. 
Sebaliknya, apabila membaca ayat adzab dan ancaman maka 
hendaknya merasa takut. 
3) Membaca dalam keadaan suci. Membaca Al-Qur‟an dalam keadaan 
suci merupakan suatu keutamaan karena yang dibaca adalah 
perkataan yang agung yaitu kalam Allah swt. 
4) Tidak membaca di tempat yang kotor atau diperkumpulan yang tidak 
bisa diam mendengarkan. Hendaknya membaca Al-Qur‟an di tempat 
yang bersih dan suci supaya menambah kekhusyukan. 
5) Membaca ta‟awudz. Hal tersebut dianjurkan supaya terhindar dari 
godaan syaitan. 
6) Membaca dengan tartil. Karena apabila membaca dengan terlalu 
cepat, maka hukum bacaannya kurang tepat dan makhorijul hurufnya 
kurang jelas. 
7) Melakukan sujud tilawah. Sujud tilawah dilakukan ketika menemui 
ayat-ayat sajdah. 
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Jadi, adab membaca Al-Qur‟an adalah membaca dengan 
keikhlasan hati mengagungkan Al-Qur‟an dan etika yang baik serta 
memenuhi hak-hak setiap hurufnya. 
e. Hal-hal yang dilarang dan diperbolehkan dalam Membaca Al-Qur‟an 
Penting untuk diketahui bahwa ketika seseorang membaca Al-
Qur‟an, ada beberapa kegiatan atau kejadian tertentu yang perlu 
diperhatikan. Adapun ketika sedang membaca Al-Qur‟an terdapat hal-
hal atau peristiwa yang dilarang dan ada pula peristiwa yang 
diperbolehkan. Menurut Zawawie (dalam Nur Hamidah 2011: 29-30) 
bahwa hal-hal atau peristiwa yang dilarang dan yang diperbolehkan 
adalah sebagai berikut: 
1) Hal-hal yang diperbolehkan ketika membaca Al-Qur‟an 
a) Membaca Al-Qur‟an boleh sambil berjalan dan menaiki 
kendaraan, artinya membaca Al-Qur‟an untuk mengingat hafalan 
atau muraja’ah hafalan boleh dengan berjalan ataupun naik 
kendaraan, 
b) Saat membaca Al-Qur‟an sambil berjalan, disunahkan 
menghentikan bacaan sejenak untuk mengucapkan salam ketika 
berpapasan dengan orang lain, 
c) Jika memperoleh ucapan salam saat membaca Al-Qur‟an, harus 
menghentikan bacaan karena menjawab salam adalah wajib, 
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d) Ketika bersin saat membaca Al-Qur‟an disunnahkan membaca 
hamdalah dan orang yang mendengarnya disunahkan membaca 
tasymit, 
e) Apabila mendengar suara azan segera menghentikan bacaan 
untuk menjawab panggilan azan tersebut, 
f) Diperbolehkan membaca Al-Qur‟an bersama-sama atau 
berjamaah, 
g) Diperbolehkan membaca Al-Qur‟an secara bergantian dalam 
sebuah perkumpulan hingga khatam. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa membaca Al-Qur‟an boleh  
dengan sambil berjalan atau berkendara, boleh berhenti ketika 
menjawab salam dan ketika mendengar adzan, serta boleh membaca 
Al-Qur‟an secara bersama-sama maupun bergantian. 
2) Hal-hal yang dilarang ketika membaca Al-Qur‟an 
a) Membaca surat dalam Al-Qur‟an dari bagian akhir ke bagian 
awal. Orang yang membaca Al-Qur‟an dengan cara ini dianggap 
terbalik hatinya dan dapat menghilangkan sebagian kemu‟jizatan 
Al-Qur‟an. hal tersebut bukan berarti tidak boleh tetapi membaca 
Al-Qur‟an sesuai urutannya adalah sunnah 
b) Tidak boleh membaca Al-Qur‟an dengan selain berbahasa Arab. 
Jika dilakukan, maka orang tersebut dianggap tidak membaca Al-
Qur‟an melainkan tafsir dari Al-Qur‟an 
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c) Tidak boleh membaca Al-Qur‟an dalam keadaan ruku‟, sujud, 
tasyahud, dan aktivitas-aktivitas shalat selain berdiri 
d) Dimakruhkan membaca Al-Qur‟an ketika berada di dalam WC, 
kamar mandi, atau dekat tempat sampah karena zikir kepada 
Allah hanya dilakukan di tempat yang bersih, sedangkan 
membaca Al-Qur‟an merupakan zikir yang paling utama 
e) Dimakruhkan membaca Al-Qur‟an dalam kondisi sangat 
mengantuk, karena tulisan Al-Qur‟an menjadi kurang jelas dilihat 
mata dan juga melafalkannnya menjadi tidak jelas 
f) Dimakruhkan membaca Al-Qur‟an jika mulut berbau tidak sedap, 
misalnya karena makan bawang putih dan lain sebagainya. 
Bahkan orang tidak boleh merokok di dalam masjid atau 
membaca Al-Qur‟an sebelum ia membersihkan mulutnya yaitu 
menyikat gigi atau bersiwak 
g) Dimakruhkan membaca Al-Qur‟an dengan bacaan terlalu cepat. 
Karena apabila membaca terlalu cepat, maka hukum bacaan dan 
makhorijul hurufnya tidak jelas. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa membaca Al-Qur‟an tidak 
boleh dalam bahasa selain arab, tidak boleh dalam keadaan ruku‟, 
sujud, dan dimakruhkan membaca Al-Qur‟an di WC, membaca 
dengan terlalu cepat dan dalam keadaan bau mulut tidak sedap. 
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f. Macam-macam Metode Membaca Al-Qur‟an 
Metode berasal dari kata metha yang berarti jalan atau cara. 
Menurut Janawi (2013: 72) menyatakan bahwa metode menunjukkan 
teknis penggunaan jalan atau cara. Metode dikatakan sebagai cara 
melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan 
menggunakan fakta dan konsep secara sistematis (Muhibbin Syah 
dalam Tabrani, 2015: 10). Dari pengertian di atas, peneliti mengartikan 
metode adalah suatu cara yang digunakan dalam melakukan suatu 
pekerjaan atau kegiatan. Adapun macam-macam metode dalam 
membaca Al-Qur‟an antara lain: 
1) Metode Baghdadiyah 
Metode Baghdadiyah adalah metode tersusun (tarkibiyah), 
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan 
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan 
sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini menurut pandangan 
penulis adalah metode yang paling lama muncul dan metode yang 
pertama berkembang di Indonesia (Lestari, 2013: 37). Cara 
mengajarkan Metode Baghdadiyah:  
a) Mula-mula diajarkan nama-nama huruf hijaiyah menurut tertib 
kaidah Baghdadiyah, yaitu dimulai dari huruf alif, ba’, ta’, dan 
sampai ya’.  
b) Kemudian diajarkan tanda-tanda baca (harakat) sekaligus bunyi 
bacaanya. Dalam hal ini anak dituntun bacanya secara pelan-
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pelan dan diurai/dieja, seperti alif fathah a, alif kasrah i, alif 
dhammah u, dan seterusnya. 
c) Setelah anak-anak mempelajari huruf hijaiyah dengan cara-
caranya itu, barulah diajarkan kepada mereka Al-Qur‟an 
juz’amma ( Juz yang ke-30 dari urutan juz dalam Al-Qur‟an) itu. 
2) Metode Muri Q (Murottal Irama Qur’an) 
Metode Muri Q merupakan suatu metode membaca dan 
menghafal Al-Qur‟an dengan murattal. Adapun metide Muri Q 
dilengkapi dengan buku panduan yang berjudul Muri Q (Murottal 
Irama Qur’an), dengan maksud sebagai usaha menumbuhkan jiwa 
kaum muslimin untuk gemar dan cinta membaca Al-Qur‟an 
(Dzikron Al-Hafidz, hal. 5). 
3) Metode Tarsana ( Tartil, Sari’, dan Nagham) 
Belajar membaca Al-Qur‟an dengan metode Tartil, Sari’, 
dan Nagham (Tarsana). Tartil artinya membaca Al-Qur‟an sesuai 
dengan ilmu tajwid. Sari’ yang dimaksud adalah cepat, dalam 
mempelajari Al-Qur‟an metode ini hanya membutuhkan waktu 
singkat (7 jam ) sudah bisa membaca Al-Qur‟an. Naghom adalah 
lagu dalam Al-Qur‟an. Jadi Tarsana adalah belajar membaca Al-
Qur‟an sesuai dengan ilmu tajwid dalam waktu singkat dan 
sekaligus dapat lagu Al-Qur‟an (Lestari, 2013: 40). 
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4) Metode Yanbu‟a 
Metode yanbu'a adalah suatu metode baca tulis dan 
menghafal Al-Qur'an untuk membacanya santri tidak boleh 
mengeja membaca langsung dengan cepat, tepat, lancar dan tidak 
putus-putus disesuaikan dengan kaidah makhorijul huruf. Adapun 
materinya dari buku yanbu'a yang terdiri dari 5 jilid khusus belajar 
membaca, sedangkan 2 jilid berisi materi ghorib dan tajwid. 
Menurut Arwani (2004: 1) timbulnya yanbu’a adalah dari usulan 
dan dorongan Alumni Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an, supaya 
mereka selalu ada hubungan dengan pondok disamping usulan dari 
masyarakat luas juga dari lembaga pendidikan Ma'arif serta 
Muslimat terutama dari cabang Kudus dan Jepara. Adapun tujuan 
dari metode yanbu'a antara lain : 
a) Ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaya bisa 
membaca Al-Qur'an dengan lancar dan benar. 
b) Nasyrul ilmi (menyebarkan ilmu) khususnya ilmu Al-Qur'an 
c) Memasyarakatkan Al-Qur'an dengan Rosm Ustmaniy 
d) Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakan yang 
kurang dari segi bacaan 
e) Mengajak selalu mendarus Al-Qur'an dan musyafahah Al-
Qur'an sampai khatam. 
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5) Metode Tsaqifa 
Metode staqifa adalah metode yang dirancang khusus 
untuk orang dewasa yang belum mampu membaca Al-Qur‟an atau 
untuk yang pernah belajar dan masih terbatah-batah membacanya, 
perlu diketahui metode ini metode ini bukan untuk anak-anak TK 
atau TPA, karena untuk anak-anak sudah ada metode khusus untuk 
mereka (Taqwim, 2003: 7). Adapun garis besar pengajaran metode 
staqifa sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama, pada bab pertama pengenalan 18 huruf 
hijaiyah yang konsonan sama dengan huruf latin. Huruf-huruf 
dirangkai menjadi sebuah kata yang mudah diingat yaitu “ 
NAMA SAYA MALA ROSA & WAJA TOKO SOFA ADA 
BAHAYA” 
b) Pertemuan kedua, pada bab kedua pengenalan 10 huruf hijaiyah 
yang konsonannya tidak sama dengan huruf latin. Huruf-huruf 
itu dikelompokkan pada pendekatan kemiripan huruf dan 
kedekatan makharijul huruf serta menganalogikan dengan 
kalimat yang mudah diingat. Pada bab ketiga pengenalan tanda 
baca fathah, kasroh, dan dhommah. 
c) Pertemuan ketiga, pada bab keempat pengenalan tanda baca 
tanwin yaitu vokal akhiran yang dibaca “ an-in-un”. Pada bab 
kelima, pengenalan tanda baca mad yaitu bacaan panjang/ vokal 
panjang “aa-ii-uu”. 
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d) Pertemuan keempat,pada bab keenam pengenalan tanda baca 
sukun yaitu huruf asli/mati. Dan bab ketujuh, pengenalan tanda 
baca tasydid atau huruf ganda/dobel.  
e) Pertemuan kelima, pada bab kedelapan latihan membaca Al-
Qur‟an dengan beberapa tahapan cara, dari latihan melafadzkan 
perhuruf hingga perkata lalu perkalimat. 
Jika tidak memungkinkan mempelajari atau mengajarkan 
berdasarkan pertemuan satu sampai lima, boleh dipelajari atau 
diajarkan berdasarkan bab pembahasan dari bab satu sampai 
sembilan (Taqwim, 2003: 8). 
6) Metode Iqra’ 
Metode iqro’ merupakan suatu metode dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an yang berupa buku panduan praktis. Metode 
iqro’ ditemukan oleh KH. Asad Humam dari Balai Litbang LPTQ 
Nasional, Team Tadarus “AMM” Kotagede Yogyakarta. Metode 
ini tersusun dalam sebuah buku yang dinamai pengarangnya 
dengan nama buku iqro’ Cara Cepat Membaca Al-Qur‟an yang 
terdiri dari enam jilid. Buku ini disusun secara praktis dan 
sistematis yang mendorong siswa menjadi pelajar yang aktif dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an. KH. As‟ad Humam telah lebih dari 50 
tahun mengajar  santri membaca Al-Qur‟an. Berbagai metode 
pembelajaran telah diterapkan dan dirasa masih belum sempurna. 
Oleh sebab itu beliau menyusun metode iqro’ yang diadaptasi dari 
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metode Qiro‟ati karangan Ustadz H. Dachlan Salim Zarkasyi 
(Humam, 2000: 1). 
Metode iqro’ dilengkapi dengan buku iqro’ terdiri dari 
enam jilid. Karena buku ini memang dikhususkan untuk anak-anak 
yang belum tahu sama sekali dengan huruf Al-Qur‟an, maka 
pelaksanaannya terkesan sangat sederhana. Tapi justru dari 
kesederhanaan itulah metode ini efektif.  
 
2. Lanjut Usia 
g. Pengertian Lanjut Usia 
Dalam pasal 1 ayat 2 Undang-undang No. 13 Tahun 1998 
tentang kesejahteraan lanjut usia, dinyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahun ke atas (Siti 
Partini, 2011: 2). Selanjutnya dalam pasal 5 ayat 1 disebutkan bahwa 
lanjut usia mempunyai hak yang sama dengan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam Undang-undang 
Nomor 4 Tahun 1965 Pasal 1 tentang pemberian bantuan penghidupan 
orang jompo, menyatakan bahwa orang jompo ialah setiap orang yang 
berhubungan dengan lanjut usia, tidak mempunyai atau tidak berdaya 
mencari nafkah untuk keperluan pokok bagi hidupnya sehari-hari 
(Mohammad Ali, 2009: 135). 
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Jadi, lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahun ke atas 
dan sudah mengalami berbagai perubahan fisik serta mengalami 
penurunan kognitif. 
h. Masalah yang Dihadapi Lanjut Usia 
Menurut Partini (2011: 9) mengatakan bahwa masalah yang 
pada umumnya dihadapi oleh usia lanjut antara lain: 
1) Masalah Ekonomi 
Usia lanjut ditandai dengan menurunnya produktivitas 
kerja, memasuki masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. 
Hal ini berakibat pada menurunnya pendapatan yang kemudian 
terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari seperti 
sandang, pangan, papan, kesehatan, rekreasi dan kebutuhan sosial. 
Pada sebagian usia lanjut karena kondisinya yang tidak 
memungkinkan yiatu masa tua tidak produktif lagi dan berkurang 
atau bahkan tiada penghasilan.  
Penghasilan usia lanjut biasanya berasal dari pensiun, 
tabungan, dan bantuan dari anak atau keluarga lainnya. Menurut 
Sarwono (2012: 81) mengatakan bahwa di Indonesia usia pensiun 
adalah 55 tahun padahal di usia tersebut lansia masih bisa berkarya. 
Bagi usia lanjut yang penghasilannya mencukupi tidak akan menjadi 
masalah, namun bagi yang tidak memiliki penghasilan yang 
mencukupi maka akan menjadi masalah. 
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2) Masalah Sosial  
Memasuki masa tua ditandai dengan berkurangnya kontak 
sosial baik dengan anggota keluarga, anggota masyarakat maupun 
teman kerja karena pensiun. Untuk menghadapi masalah ini perlu 
dibentuk kelompok-kelompok usia lanjut yang memiliki kegiatan 
mempertemukan para anggotanya agar kontak sosial berlangsung. 
Kontak sosial ini sangat berguna bagi usia lanjut agar memiliki 
kesempatan untuk saling bertukar informasi, saling belajar dan saling 
bercanda. Oleh karena itu, upaya untuk mempertemukan sesama usia 
lanjut dapat meninggalkan kebiasaan bahwa usia lanjut sebagai 
penunggu rumah atau menghabiskan sisa usianya hanya istirahat di 
rumah tanpa berekreasi ataupun berkegiatan di luar rumah. Adapun 
salah satu upayanya yaitu dengan mengikuti kegiatan keagamaan 
bagi para lansia. 
3) Masalah Kesehatan 
Salah satu indikator keberhasilan pembangunan kesehatan 
di Indonesia adalah meningkatnya harapan hidup manusia Indonesia. 
Peningkatan jumlah penduduk usia lanjut akan diikuti dengan 
meningkatnya permasalahan kesehatan seperti permasalahan 
kesehatan indera pengelihatan dan pendengaran. 
Masa tua ditandai oleh penurunan fungsi fisik dan rentan 
terhadap berbagai penyakit. Masalah kesehatan pada umumnya 
merupakan masalah yang palin dirasakan oleh usia lanjut. Sedangkan 
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yang diharapkan bagi para usia lanjut adalah bagaimana agar masa 
tua dijalani dengan sehat, bukan dengan sakit-sakitan. Untuk itu 
seharusnya para lansia memperhatikan pola hidup sehat, makanan 
bergizi dan seimbang aktivitas olahraga, menghindari rokok sebagai 
upaya positif untuk menghindarkan diri atau menurunkan gejala 
penyakit dari gangguan kesehatan. Atau juga dengan kegiatan yang 
menjadi hobinya seoperti berkebun, jalan kaki, dan berenang. 
Kebiasaan membaca juga perlu dipertahankan atau diupayakan untuk 
dilakukan karena hal ini baik sepagai latihan otak agar tidak cepat 
pikun, misalnya membaca Al-Qur‟an. 
4) Masalah Psikologis 
Masalah psikologis yang dihadapi usia lanjut pada 
umumnya yaitu kesepian, terasing dari lingkungan, 
ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, kurang percaya diri, 
ketergantungan, keterlantaran terutama bagi usia lanjut yang miskin, 
dan sebagainya. Kehilangan perhatian dan dukungan dari lingkungan 
sosial biasanya berkaitan dengan hilangnya jabatan atau kedudukan 
yang dapat menimbulkan konflik atau keguncangan. Berbagai 
persoalan tersebut bersumber dari menurunnya fungsi-fungsi fisik 
dan psikis dari akibat proses penuaan. Kebutuhan psikologis 
merupakan kebutuhan akan rasa aman (meliputi kebutuhan 
keselamatan seperti keamanan, kemantapan, ketergantungan, 
perlindungan, bebas dari rasa takut dan kecemasan).  
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Pada umumnya usia lanjut mengharapkan panjang umur, 
semangat hidup, tetap berperan sosial, dihormati, mempertahankan 
hak dan hartanya, tetap berwibawa, mati dalam ketenangan dan 
diterima di sisi-Nya serta masuk surga. Sehingga keinginan untuk 
lebih dekat dengan Tuhan merupakan kebutuhan usia lanjut.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masalah-masalah 
yang dihadapai para usia lanjut meliputi masalah ekonomi, sosial, 
kesehatan, dan psikologi. 
i. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Pada Usia Lanjut 
Menurut Syamsu Mappa dalam Mohammad Ali (2009: 137) 
menyatakan bahwa proses pembelajaran orang usia lanjut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara lain: 
1) Faktor Fisiologis 
a) Pendengaran, yang meliputi kejelasan pendengaran dan 
diskriminasi nada. Berkaitan dengan belajar membaca Al-Qur‟an, 
biasanya para lansia sudah tidak jelas mendengar apa yang 
diucapkan oleh ustadz, mereka juga cenderung menyamakan 
bunyi huruf yang hampir sama. 
b) Pengelihatan, yang meliputi intensitas penglihat, jarak 
pengelihatan, jarak pengelihatan jauh, kemampuan untuk 
membedakan warna, ketelitian pengelihatan. Dengan demikian, 
para lansia ketika belajar membaca Al-Qur‟an harus dengan hati-
hati agar ia paham setiap huruf yang dibacanya. 
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2) Faktor Psikologis meliputi: 
a) Kecerdasan atau bakat, yaitu kecerdasan lansia dalam memahami 
suatu hal baru yang didapatnya, misal dalam belajar membaca Al-
Qur‟an ada lansia yang mudah menghafalkan materi yang 
diberikan dan adapula yang sulit memahami materinya. 
b) Motivasi, yaitu dorongan semangat yang ada di dalam diri lansia 
untuk melakukan kegiatan seperti semangat mengikuti kegiatan 
belajar Al-Qur‟an. 
c) Perhatian, yaitu konsentrasi lansia ketika ia diberi materi 
pembelajaran dan biasanya para lansia cenderung memperhatikan. 
d) Ingatan atau lupa, yaitu keadaan lansia yang diberi materi ketika 
ia belajar membaca Al-Qur‟an dan respon mereka berbeda-beda. 
Ada yang langsung ingat dan ada yang harus diulang-ulang 
karena lupa. 
e)  Review, yaitu mengulangi materi-materi yang diberikan kepada 
lansia dengan tujuan supaya para lansia tidak mudah lupa. 
3) Faktor Lingkungan Belajar, yaitu lingkungan belajar di mana orang 
dewasa dan lansia itu belajar atau tempat di mana seseorang itu 
belajar. Misalnya, ketika belajar membaca Al-Qur‟an dilakukan di 
masjid dan bersama-sama lebih mudah karena ada pembimbing 
daripada dilakukan di rumah dan sendiri tanpa pembimbing. 
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4) Faktor Sistem Penyajian, yaitu dalam proses pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an para lansia memerlukan cara tertentu untuk 
mempermudah mereka dalam memahami materi yang diberikan. 
j. Perubahan Fisik pada Lansia 
Usia lanjut adalah suatu proses alami yang ditandai dengan 
penurunan fisik. Semua makhluk hidup di dunia mempunyai siklus 
kehidupan yang diawali dengan proses kelahiran, kemudian tumbuh 
menjadi dewasa dan berkembang baik, kemudian menjadi semakin tua, 
menderita berbagai penyakit dan ketidakmampuan dan akhirnya 
meninggal dunia (Partini, 2011: 36). Penurunan pada aspek fisik 
meliputi perubahan kerangka tubuh, tulang menjadi keras dan mudah 
patah. Sistem syaraf pusat berkurang yang mengakibatkan menurunnya 
kecepatan belajar dan mengingat, sehingga usia lanjut mudah lupa. 
Hurlock (1997: 388) menyatakan bahwa usia lanjut mengalami 
perubahan-perubahan umum dalam penampilan,  fungsi inderawi, dan 
kemampuan motorik. Perubahan-perubahan umum dalam penampilan 
seperti daerah kepala, daerah tubuh, dan daerah persendian. Perubahan 
umum fungsi inderawi pada usia lanjut seperti pengelihatan, 
pendengaran, perasa, penciuman, peraba, sensitivitas terhadap rasa 
sakit. Perubahan umum pada kemampuan motorik usia lanjut meliputi 
kekuatan, kecepatan, belajar keterampilan baru, dan kekakuan. 
Menurut Papalia (2011: 856) mengatakan bahwa orang dewasa 
yang lebih tua menjadi lebih pendek dan seiring melemahnya tulang, 
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postur bungkuk menjadikan mereka semakin kecil. Menjadi tua itu 
ditandai oleh perubahan-perubahan fisik yang terlihat seperti rambut 
menjadi jarang dan beruban, kulit mengering dan mengerut, gigi hilang 
dan gusi menyusut, konfigurasi wajah berubah, tulang belakang 
menjadi bungkuk, kekuatan dan ketangkasan fisik berkurang, tulang-
tulang menjadi rapuh, mudah patah dan lambat untuk diperbaiki 
kembali. Sistem kekebalan tubuh melemah, sehingga orag tua rentan 
terhadap berbagai penyakit seperti kanker dan radang paru-paru 
(Desminta, 2012: 235). 
Perubahan fisik yang terjadi pada lansia juga mempengaruhi 
proses pembelajarannya, seperti penglihatan yang sudah menurun 
sehingga ketika belajar membaca Al-Qur‟an sudah tidak terlalu jelas 
melihat dan memahami materinya. Selain itu juga pengucapan yang 
sudah tidak fasih sehingga tidak dapat memenihu hak-hak antar huruf 
hijaiyah. Kemudian pendengaran yang berkurang menjadikan para 
lansia ketika proses pembelajaran tidak sepenuhnya bisa menangkap 
apa yang telah diberikan oleh pengajar. 
k. Perubahan Kognitif pada Lansia  
Terjadi perubahan ketika seseorang memasuki usia lanjut. 
Kesulitan dengan fungsi ingatan atau dalam mengekspresikan secara 
verbal atau berbicara merupakan bentuk-bentuk penurunan fungsi 
kognitif. Penurunan dalam kecepatan memproses diakui mempengaruhi 
banyak aspek kognisi diusia lanjut. Departemen Kesehatan RI (dalam 
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Partini, 2011: 68) menyatakan bahwa menjadi tua itu ditandai oleh 
kemunduran-kemunduran kognitif antara lain: 
1) Mudah lupa, yaitu ingatan tidak berfungsi dengan baik. Sehingga 
ketika belajar membaca Al-Qur‟an para lansia mengalami kesulitan 
dalam menghafalkan huruf atau materinya. 
2) Ingatan kepada hal-hal masa muda lebih baik daripada hal-hal yang 
baru terjadi. Ketika belajar membaca Al-Qur‟an para lansia biasanya 
sulit menerima materi baru karena mereka ketika menerima hal 
tersebut dalam keadaan sudah renta dan mengalami berbagai 
penurunan fungsi kognitif dalam dirinya. 
3) Tidak mudah menerima ide-ide atau hal baru. Karena para lansia 
sudah mengalami penurunan kognitif sehingga ia sulit dalam 
menerima materi baru. 
l. Kegiatan Keagamaan Bagi Lanjut Usia 
Usia lanjut merupakan fase terakhir pertumbuhan kepribadian. 
Orang yang sudah lanjut usia tidak dapat melihat ke belakang, mereka 
membutuhkan suatu tujuan untuk mengarahkan mereka ke masa depan, 
terutama pada kehidupan keagamaan. Tujuan dari keagamaan yaitu 
tujuan yang terisi penuh nilai rohaniah Islam dan berorientasi kepada 
kebahagiaan hidup di akhirat. Sama halnya dengan kegiatan membaca 
Al-Qur‟an yang kelak akan memberikan syafa‟atnya  baik di dunia 
maupun di akhirat. Firman Allah swt dalam QS. Shaad ayat 29 : 
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                            
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” 
 
Ada berbagai kegiatan keagamaan yang dapat dilakukan oleh 
usia lanjut. Pada dasarnya kegiatan keagamaan dilakukan seseorang 
bukan ketika mereka sudah tua tetapi sejak masih usia muda bahkan 
anak-anak. Namun tidak sedikit para usia lanjut yang belum merasakan 
belajar atau mengikuti kegiatan keagamaan ketika masih muda. Adapun 
menurut Partini (2011: 154) mengatakan bahwa kegiatan keagamaan 
yang dapat dilakukan usia lanjut sangat banyak, seperti shalat lima 
waktu, puasa, mengikuti kegiatan pengajian, membaca buku 
keagamaan, belajar membaca dan memahami Al-Qur‟an. Kegiatan 
keagamaan merupakan makanan ruhaiah. Sebagai umat Islam harus 
memiliki keyakinan bahwa ada kehidupan setelah kehidupan di dunia 
dan untuk persiapan kehidupan setelah kehidupan di dunia adalah 
dengan amal sholih (Kholilurrohman, 2013: 118).  
Jadi, dengan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti 
shalat, puasa, membaca Al-Qur‟an, dan lain-lain, para usia lanjut dapat 
mempersiapkan kehidupannya kelak di akhirat serta menjadikan para 
usia lanjut tentram, tenang, dan berserah diri. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu. Dalam kajian hasil penelitian sebelumnya 
yang relevan dapat dijadikan bahan pendukung dalam penelitian ini yaitu: 
Pertama, Skripsi Saudara Eka Nur Safitri, (2016) dengan judul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Bagi Lansia Di TPA 
Lanjut Usia  (TPALA) Sholihin Dukuh Jimbar Desa Guworejo Kecamatan 
Karangmalang Kabupaten Sragen Tahun 2016” Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Hasil penelitian ini adalah dengan adanya pembelajran membaca 
Al-Qur‟an di TPALA Sholihin Dukuh Jimbar Desa Guworejo Kecamatan 
Karangmalang Kabupaten Sragen para orang dewasa dan lansia lambat laun 
bisa membaca Al-Qur‟an. 
Kedua, Skripsi Saudara Galih Abdi Nugraha, (2015) dengan judul 
“Penerapan Metode Ruba’iyat Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
Pada Kelompok Pengajian Mushola Khasanah Dukuh Kliwonan Rt 002/ Rw 
008 Desa Sidoharjo Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten” Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil penelitian ini adalah dengan adanya 
penerapan metode Ruba‟iyat tersebut jama‟ah mushola khasanah dapat 
menguasai membaca Al-Qur‟an dengan jangka waktu empat minggu dalam  
delapan kali pertemuan yaitu empat kali pertemuan untuk materi dan empat 
kali pertemuan untuk latihan dengan waktu 2,5 jam. Dan tingkat keberhasilan 
metode Ruba‟iyat dalam membaca Al-Qur‟an pada masyarakat atau jama‟ah 
dapat mencapai hasil yang baik. 
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Ketiga, Skripsi Saudara Dewi hastuti, (2016) dengan judul “Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-Qur’an Pada Siswa Tunanetra di SDLB Negeri Cangakan Karanganyar” 
IAIN Surakarta. Hasil penelitian ini adalah bahwa proses meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an di SDLB Negeri Cangakan Karanganyar 
sudah berjalan dengan baik walaupun masih ada kekurangan dalam rangka 
mencapai tujuan. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
Jika pada penelitian pertama difokuskan pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an namun dalam penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Kemudian penelitian kedua difokuskan 
kepada kelompok pengajian, dan penelitian ketiga difokuskan kepada siswa 
tunanetra sedangkan penelitian ini difokuskan kepada para usia lanjut. 
Dengan tempat yang berbeda dan objek yang berbeda pula tentu menjadi 
karakteristik dalam penelitian. Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca 
Al-Qur‟an pada Lansia ini yang akan berusaha dikupas dalam penelitian ini. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Setiap aktivitas pendidikan khususnya Al-Qur‟an membutuhkan 
metode sebagai seni dan ilmu dalam mengembangkan kualitas membaca Al-
Qur‟an. Dalam proses pembelajaran, pengajar yang berperan sebagai 
pengelola pembelajran untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran yang nyaman dan berhasil. Pembelajaran pada Taman 
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Pendidikan Al-Qur‟an bukan hanya diartikan sebagai mentoring atau transfer 
of islamic education, melainkan lebih mengarah pada proses perubahan dan 
perkembangan anak. Seiring dengan meningkatnya kesadaran beragama dan 
kesadaran mengenai perlunya menanamkan nilai keagamaan pada pada 
seluruh umat Islam termasuk para lansia. 
Kini berkembang TPA/TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) dengan 
menggunakan berbagai metode belajar membaca Al-Qur‟an yang praktis dan 
bervariasi, yang tidak bertumpu pada metode eja dengan buku semacam Iqra‟, 
Qiro‟aty, Al-Barqy, dan Yanbu‟a. Dalam teks atau isi buku yang dimulai 
memperkenalkan kepada murid mengenai huruf-huruf hijaiyah sampai bacaan 
ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibaca tepat, cepat dan dilanjutkan membaca ayat-
ayat Al-Qur‟an. 
Pendidikan Al-Qur‟an pada lansia merupakan hal yang sangat penting 
karena pada usia lanjut merupakan usia di mana mereka telah memasuki usia 
akhir dan mereka membutuhkan bekal berupa ilmu untuk sarana beribadah 
dan lebih mendekatkan diri kepada Allah swt. Kemampuan membaca Al-
Qur‟an dapat ditingkatkan apabila ada kemauan untuk belajar, dan juga harus 
adanya guru atau seseorang yang mampu membimbing belajar. Kemampuan 
pengucapan Al-Qur‟an harus dimulai dari mengenal membaca, memahami, 
dan melafadzkan jumlah huruf dalam Al-Qur‟an (Anwar, 2002: 5). Oleh 
karena itu belajar membaca Al-Qur‟an merupakan salah satu kebutuhan 
mutlak bagi umat Islam. Maka diperlukan upaya untuk melakukan efektivitas 
membaca Al-Qur‟an. Dengan upaya semacam ini diharapkan berbagai 
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kendala dapat dihadapi di dalam mengupayakan generasi qur‟ani yang lancar 
dan fasih dalam membaca Al-Qur‟an. 
Dengan mengetahui perbedaan metode pembelajaran membaca Al-
Qur‟an, diharapakan akan diketahui pula upaya dari metode tersebut untuk 
menjadikan para lansia memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an. Di 
samping itu, juga akan dapat dilihat berbagai kendala yang menjadi hambatan 
belajar, atupun dorongan yang menjadi motivasi bagi murid dalam proses 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ lansia Ummu Abdillah, agar dapat 
dijadikan pijakan lebih lanjut dalam melaksanakan pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an di tempat dan lembaga lain secara lebih baik, efisien, efektif dan 
maksimal. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam suatu penelitian dituntut adanya suatu metode yang benar-
benar sesuai dengan jenis dan situasi serta kemampuan mengungkapkan data 
yang digunakan untuk memberikan arah analisis yang dilakukan. Metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011: 02).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Lexy J Moleong (2012: 6) 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Adapun 
pendekatan deskriptif yakni data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bahkan angka-angka. Hal tersebut oleh adanya penerapan 
metode kualitatif dan data yang semua yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti (Lexy J Moleong, 2012: 6). 
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberikan gambaran penyajian laporan data tersebut. Adapun data dapat 
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berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen 
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif 
peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informan, 
sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan tentang upaya peningkatan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an pada lansia di TPQ Ummu Abdillah di Dusun Pingkok Beruk 
Jatiyoso Karanganyar tahun 2018. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
(TPQ)    Ummu Abdillah Dusun Pingkok, Beruk, Jatiyoso, Karanganyar. 
Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran Al-Qur‟an yang biasanya 
dilakukan oleh para anak kecil namun di sini adalah para lansia yang 
mempunyai semangat belajar Al-Qur‟an walaupun dengan keadaan usia 
yang sudah tua. 
2.   Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai bulan 
Desember 2017 sampai dengan bulan Mei tahun 2018. Secara rinci, teknis 
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pelaksanaan penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
No  Tahapan Penelitian Des 
2017 
Jan 
2018 
Feb 
2018 
Mar 
2018 
Apr 
2018 
Mei 
2018 
1 Pengajuan judul v      
2 Observasi awal  v     
3 Penyusunan proposal  v v v   
4 Penyusunan laporan     v v 
Gambar 1. Tahapan penelitian 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah pembimbing dan santri 
lansia di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok Beruk Jatiyoso 
Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah para santri lansia dan 
takmir masjid di TPQ Ummu Abdillah di Dusun Pingkok Beruk Jatiyoso 
Karanganyar. 
  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data 
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penelitian (Suwartono, 2014: 41). Menurut Iskandar Indranata (2008: 111) 
bahwa pada penelitian kualitatif dikenal beberapa metode, antara lain metode 
angket, wawancara, pengamatan (observasi), dokumentasi dll. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang 
diselidikai (Sutrisno, 2000: 136). Adapun observasi ilmiah adalah 
perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian, atau sesuatu dengan maksud 
menafsirkanya, menentukan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan 
kaidah-kaidah yang mengaturnya (Emzir, 2012: 37-38). Berdasarkan 
peran peneliti, menjadi observasi partisipan dan observasi non partisipan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model observasi partisipan. 
Observasi pertisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti yang 
berperan sebagai anggota yang berperan serta dalam kehidupan 
masyarakat topik penelitian. Biasanya peneliti tinggal dan hidup bersama 
anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan 
mereka. Selanjutnya peneliti memainkan dua peran yaitu, pertama 
berperan sebagai anggota peserta dalam kehidupan masyarakat, dan kedua 
sebagai peneliti yang mengumpulkan data tentang perilaku masyarakat 
dan perilaku individu yang ditelitinya (Emzir, 2012: 39). 
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Jadi, dalam penelitian ini peneliti akan melakukan observasi 
dengan mengikuti pada saat proses pembelajaran membaca  Al-Qur‟an 
berlangsung. Hal tersebut dilakukan guna memperoleh data melalui 
pengamatan langsung terkait dengan cara belajar para lansia dan 
bagaimana metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan para 
lansia dalam belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah Dusun 
Pingkok Beruk Jatiyoso Karanganyar. 
2. Wawancara 
Menurut Sutrisno (2000: 193) interview dapat dipandang sebagai 
metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang 
dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan 
penyelidikan. Sedangkan menurut Moleong (2012: 186) bahwa wawanvara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak yaitu, pewawancara (interviewer) pihak yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) pihak yang memberi jawaban 
atas pertanyaan itu. Pengertian lain mengenai wawancara adalah teknik 
memperoleh informasi secara langsung melalui permintan keterangan-
keterangan kepada pihak pertama yang dipandang dapat memberi jawaban 
terhadap pertanyaan yang diajukan (Mukhtar, 2007: 89). Dalam hal ini 
Moleong (2012: 199), mengemukakan bahwa ada tiga langkah 
perencanaan wawancara dalam penelitian, yaitu: 
a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. Mereka 
adalah yang berperan, yang pengetahuanya luas tentang daerah atau 
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lembaga tempat penelitian, dan yang suka bekerjasama untuk kegiatan 
penelitian yang dilakukan. 
b. Mencari tahu bagaimana sebaiknya mengadakan kontak dengan 
respondenya. Karena responden adalah orang pilihan, maka usakan 
tidak melibatkan orang ketiga yang menghubungi, tapi peneliti 
sendirilah yang melakukanya. 
c. Mengadakan persiapan yang matang untuk pelaksanaan wawancara. 
Menyiapkan pertanyaan dan termasuk di sini yaitu cara bersikap, 
kesopanan pakaian dan alat wawancara.  
Wawamcara ini ditujukan kepada takmir masjid, para lansia dan 
masyarakat sekitar. Dengan kerangka dan garis besar yang telah 
dirumuskan, membantu peneliti untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari para pembimbing dan para lansia di TPQ Ummu Abdillah 
tentang metode belajar Al-Qur‟an para lansia, kemudian kesulitan para 
lansia dalam belajar Al-Qur‟an dan cara pembimbing dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an para lansia. 
3. Dokumentasi  
Suharsimi Arikunto (1998: 149) mengatakan bahwa 
dokumentasi adalah dokumen yang berasal dari kata dokumen yang 
berarti barang-barang tertulis. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 240) 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dalam metode dokumentasi ini data dapat berupa poto, gambar, peta, 
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grafik, struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya 
(Mukhtar, 2007: 89). 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui kegiatan 
belajar Al-Qur‟an para lansia. Dokumentasi yang diperoleh berupa data-
data dan gambaran pada saat kegiatan membaca Al-Qur‟an, data peserta 
didik, data ustadz atau guru, dan sebagainya. Dengan metode ini 
diharapkan mempermudah peneliti mendeskripsikan dan menganalisis 
data. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah tingkat kepercayaan data yang diperoleh. 
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data dan 
dapat dipertanggungjawabkan, maka dibutuhkan teknik pemeriksaan keabsahan 
data. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber data yang memiliki arti menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data, yaitu selain 
melalui wawancara dan observasi peneliti bisa observasi terlihat (participant 
observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, tulisan 
pribadi, gambar/foto. Dari masing-masing cara tersebut akan menghasilkan 
bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan 
yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Kemudian dari berbagai 
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh 
kebenaran. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2011: 244). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif interaktif. Model interaktif analisis data ini dilakukan 
dengan prosedur-prosedur sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data 
dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan (Emzir, 2012: 131). Reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan lapangan dengan menentukan tema yang 
tepat dan menentukan batas pokok permasalahan secara berulang-ulang 
untuk menghindari kesalahan. 
2. Penyajian Data 
Sajian data yang telah diperoleh dan direduksi yang disajikan 
dalam bentuk kalimat narasi yang di susun secara logis dan sistematis 
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berdasarkan pemahaman peneliti sehingga apabila dibaca akan mudah 
dipahami. Sajian data ini mengacu pada perumusan masalah yang telah 
dirumuskan sebagai pertanyaan peneliti. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diambil 
kesimpulan apakah tujuan dari pembelajaran sudah tercapai atau belum, 
apabila belum maka diadakan tindakan selanjutnya, apabila sudah tercapai 
tujuan dari pembelajaran maka penelitian dihentikan. 
Komponen analisis data dalam penelitian ini dapat digambarkan 
pada bagan berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen dalam analisis data model interaktif (Sugiyono, 
2011: 247). 
 
 
Pengumpulan Data 
Kesimpulan  
Sajian Data Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis  
Penelitian ini dilakukan di Masjid Ummu Abdillah yang 
beralamat di Dusun Pingkok RT 02 RW 1 Desa Beruk Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar. Secara geografis Dusun Pingkok 
berjarak 500 M dari Desa Beruk dan letaknya berada di paling timur 
Desa Beruk setelah Dusun Pondok. 
Tabel 1 : Perbatasan wilayah Dusun Pingkok 
Utara Berbatasan dengan bukit Dusun Pingkok 
Selatan Berbatasan dengan sungai dan bukit Dusun 
Puntuksari 
Timur Berbatasan dengan Dusun Pondok 
Barat  Berbatasan dengan Dusun Ngantirejo 
(Observasi hari Rabu 4 April 2018) 
Dilihat dari peta lokasi wilayah, maka Dusun Pingkok 
termasuk Kecamatan Jatiyoso dengan jarak 5 Km (30 menit) dan 
termasuk Kabupaten Karanganyar dengan jarak 10 Km (1 jam). 
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b. Kondisi Sosial Masyarakat 
Secara umum kondisi masyarakat Dusun Pingkok Desa 
Beruk merupakan masyarakat menengah. Hal tersebut dapat dilihat 
dari mata pencaharian masyarakat Dusun Pingkok Desa Beruk yaitu 
mayoritas petani dan pedagang. Namun ada juga yang sebagai buruh, 
peternak,  merantau, dan guru. Jika dilihat dari presentase, maka 
presentase paling tinggi mata pencaharian penduduk yaitu sebagai 
petani dan pedagang. Petani dan pedagang mempunyai presentase 
yang banyak dibandingkan mata pencaharian lainnya yakni petani 
50%, pedagang 20%, peternak 15%, buruh 4%, merantau 10%, dan 
guru 1%.  
Seperti dalam wawancara dengan bapak Suparno pada hari 
Rabu 4 April 2018. 
“Alhamdulillah, walaupun orang desa yang sangat terpencil 
tetapi kami bisa hidup layak bahkan tidak pernah kekurangan 
makanan. Warga dusun sini kebanyakan mata 
pencahariannya sebagai pedagang dan petani, yaitu sekitar 
50% dan 20%. Sedangkan mata pencaharian lainnya seperti 
peternak paling hanya 15%, kemudian merantau sekitar 10%, 
buruh hanya sedikit yaitu sekitar 4%, dan ada juga yang 
guru.” 
 
Jumlah penduduk Dusun Pingkok sesuai dengan laporan 
Kependudukan Desa Beruk Kecamatan Jatiyoso tahun 2018 tercatat 
418 jiwa. Adapun keadaan dan jumlah penduduk di dusun Pingkok 
dapat disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 2 : Data penduduk Dusun Pingkok 
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No RT/RW Kepala 
Keluarga 
Laki-
laki 
Perempuan Jumlah 
1 01/01 59 83 88 171 
2 02/01 49 68 62 130 
3 03/01 42 58 59 117 
Jumlah  150 209 209 418 
Sumber data : (dokumentasi hari Kamis 12 April 2018 data induk 
penduduk Dusun Pingkok). 
Tabel 3 : Data nama ketua RT dan RW Dusun Pingkok 
No Nama Ketua RT Ketua RW 
1 Suparno  01 
2 Waridi 01  
3 Supar 02  
4 Darmanto 03  
Sumber data : (wawancara bapak Suparno pada hari Rabu 4 April 
2018). 
c. Keadaan Kehidupan Keagamaan Masyarakat 
Keadaan kehidupan keagamaan Dusun Pingkok Desa Beruk 
yakni beragama Islam. Agama Islam dipeluk oleh seluruh penduduk 
Dusun Pingkok. Di Dusun Pingkok hanya terdapat satu masjid yakni 
masjid Ummu Abdillah sebagai sarana peribadahan. Masjid Ummu 
Abdillah difungsikan sebagai tempat untuk sholat, TPA, pengajian, 
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musyawarah terkait kegiatan dan keadaan masjid, dan sebagai pusat 
informasi (observasi hari Minggu 08 April 2018). 
Warga Dusun Pingkok dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan warga yang hidup rukun. Keadaan beragamanya pun 
tergolong bagus karena hampir seluruh bapak-bapak atau kepala 
keluarga setiap waktu sholat ikut jama‟ah ke masjid. Untuk ibu-ibu 
memang tidak banyak yang jama‟ah ke masjid karena rata-rata 
mempunyai anak kecil dan menjaga serta mendampingi anak belajar 
di rumah.  
Seperti yang dikemukakan oleh bapak Sutarno dalam 
wawancara pada hari Minggu 08 April 2018. 
”Kesadaran beragama warga dudun Pingkok sudah baik, 
salah satu contoh yaitu ketika bulan ramadhan para warga 
berlomba-lomba untuk memberikan makanan buka dan juga 
takjil dalam acara buka bersama di masjid. Hal tersebut 
merupakan kesadaran akan kepedulian terhadap sesama dan 
kesadaran dalam bershodaqoh. Contoh lain, dalam hari-hari 
biasa para warga semangat dalam mengikuti pengajian atau 
TPQ yang dilaksanakan di masjid Ummu Abdillah. 
Walaupun tidak setiap hari, namun semangat para orang 
dewasa dan juga orang yang sudah lanjut usia dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an merupakan suatu kebanggaan tersendiri 
dan merupakan bukti bahwa mereka ingin lebih mendekatkan 
diri kepada Allah swt.” 
 
d. Latar Belakang Diadakannya Kegiatan Membaca Al-Qur’an 
Pada Lansia di TPQ Ummu Abdillah 
Pelaksanaan pembelajara membaca Al-Qur‟an pada lanjut 
usia di TPQ Ummu Abdillah ini merupakan upaya yang bertujuan 
untuk memberantas buta huruf arab pada orang dewasa dan lanjut 
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usia. Hal yang melatar belakangi terbentuknya kegiatan membaca Al-
Qur‟an pada lanjut usia di TPQ Ummu Abdillah ini adalah adanya 
semangat para orang dewasa dan lanjut usia untuk belajar dan bisa 
membaca Al-Qur‟an. Awal mula didirikannya kegiatan ini yaitu 
ketika bulan ramadhan warga Dusun Pingkok setiap harinya rutin 
mengadakan buka bersama di masjid Ummu Abdillah. Sebelum acara 
buka bersama biasanya para warga dari anak-anak sampai orang tua 
selalu datang lebih awal karena diadakan belajar bersama. 
Pembelajaran yang dila kukan antara lain untuk anak-anak belajar 
membaca Al-Qur‟an, untuk para pemuda dan ibu-ibu bapak-bapak 
belajar menghafal surat-surat pendek, para lanjut usia belajar sholat 
dan bacaannya. Kegiatan tersebut dipimpin oleh takmir masjid dan 
ustadz di Dusun Pingkok.  
Dengan adanya kegiatan tersebut terlihat para warga sangat 
antusias dalam belajar. Menanggapi hal ini, ustadz Supardi selaku 
pembina kegiatan keagamaan di masjid Ummu Abdillah mengusulkan 
kepada para warga untuk mengadakan TPQ untuk orang dewasa dan 
lanjut usia supaya setelah ramadhan para warga tetap bisa belajar Al-
Qur‟an sehingga mereka dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari, bukan hanya aktif ibadah ketika ramadhan saja. Apabila 
pembelajaran keagamaan hanya dilakukan ketika ramadhan saja maka 
materi yangbtelah dipelajari akan mudah lupa karena setelah 
ramadhan tidak banyak belajar lagi dan sudah sibuk dengan pekerjaan 
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sehari-hari. Ide tersebut akhirnya disetujui oleh para warga Dusun 
Pingkok. 
Ustad Supardi mengatakan dalam wawancara hari Jum‟at 6 
April 2018). 
“Tujuan dari kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an pada 
orang dewasa dan lanjut usia ini yaitu supaya para orang 
dewasa dan para lanjut usia dapat membaca Al-Qur‟an 
karena mayoritas warga di Dusun Pingkok para orang dewasa 
dan lanjut usia belum bisa membaca Al-Qur‟an. Sebagai 
umat Islam, selain bisa beribadah berupa sholat, puasa dan 
zakat hendaknya ia juga dapat membaca Al-Qur‟an. 
Fenomena yang terjadi pada warga Dusun Pingkok sebelum 
adanya TPQ orang dewasa dan lanjut usia yakni mereka 
hanya bisa melaksanakan sholat, puasa, zakat namun banyak 
yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dan buta huruf arab.”  
 
Diketahui bahwa membaca Al-Qur‟an merupakan amalan 
yang mudah dan pahala atau kebaikan berlipat ganda bagi 
pembacanya. Misalnya نلا itu tidak satu huruf tetapi tiga huruf, yaitu 
alif, lam, mim dan setiap hurufnya mendapatkan satu kebaikan, dan 
satu kebaikan dibalas 10 kebaikan. Apabila para lanjut usia ketika 
lebih banyak membaca Al-Qur‟an, maka mereka akan lebih banyak 
mendapat kebaikan dari Al-Qur‟an itu sendiri. Apalagi di TPQ Ummu 
Abdillah banyak para lanjut usia, dan biasanya mereka lebih banyak 
berdiam diri di rumah sehingga sangat bagus apabila mereka 
menghabiskan waktu tua mereka dengan mengerjakan amalan 
keagamaan yang sangat bermanfaat seperti membaca Al-Qur‟an. Para 
lanjut usia di TPQ Ummu Abdillah juga berpendapat bahwa masa tua 
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merupakan masa akhir sehingga mereka ingin lebih banyak 
mendekatkan diri kepada Allah dan lebih banyak ibadahnya.  
Hal tersebut sesuai dengan wawancara saya dengan ibu Sumi 
pada hari Kamis 12 April 2018. 
“Sampun sepah kados kulo mekaten niki sampun angel mbak 
menawi ngaji ngeten niki. Sampun mboten teteh, mboten 
saget ngaji bener kados tiyang nem-nem niku, gampang supe 
mbak. Sak niki diajari benjing pun supe malih. Naging nggih 
namine manungsa nopo malih sampun sepah nggih saksaget 
ipun tetep semangat belajar, luwih nyedak aken manah 
dening Gusti Allah mbak harapan ipun supados kathah amal 
shalih lan saget husnul khotimah mangke, aamiin.”  
  
e. Pendidik dan Peserta Didik 
Pembina atau pendidik yang membimbing kegiatan belajar 
membaca Al-Qur‟an orang dewasa dan lanjut usia di Dusun Pingkok 
bernama ustadz Supardi, bapak Sutarno, saudari Wati, saudari 
Mukliswati, saudari Sulastri, bapak Parjo, bapak Giyanto dan bapak 
Giman (observasi pada hari Kamis 12 April 2018). 
Ustadz Supardi adalah seorang wiraswasta dan merupakan 
warga Dusun Pingkok RT 03/RW 01. Sehari-hari beliau bekerja 
sebagai pemasok roti brownis ke beberapa toko maupun tempat 
perbelanjaan di sekitar Solo dan Karanganyar. Selain itu, belaiu juga 
bertani ketika di rumah. Beliau mempunyai kepedulian terhadap 
keadaan beragama para warga. Sehingga beliau bermaksud membuat 
kegiatan belajar atau TPQ bersama takmir masjid dan pengurus yang 
kegiatan itu terlaksana sampai sekarang. Meskipun beliau sudah 
menikah dan menetap di Dusun sang istri, namun beliau tetap 
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mendampingi kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an atau TPQ  di 
Dusun Pingkok.  
Kemudian bapak Sutarno adalah warga Dusun Pingkok RT 
02/RW 01 yang bekerja seorang guru atau PNS. Bapak Sutarno juga 
mempunyai kepedulian terhadap keadaan beragama warga Dusun 
Pingkok. Karena tidak ada ustad yang mukim, bapak Sutarno pernah 
mendatangkan seorang ustad yang mukim di masjid Ummu Abdillah, 
namun tidak berlangsung lama karena sang ustad harus menyelesaikan 
kuliahnya. Bapak Sutarno juga ikut serta dalam membimbing para 
lanjut usia dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
Bapak Giyanto, bapak Parjo dan bapak Giman adalah warga 
Dusun Pingkok RT 02/RW 01 yang keduanya bekerja sebagai petani. 
Beliau semua juga merupakan pembimbing di TPQ Ummu Abdillah 
dan mempunyai kepedulian tinggi terhadap keadaan beragama warga 
Dusun Pingkok. 
Selain itu ada saudari Wati, Mukliswati dan Sulastri yang 
ikut dalam membimbing para lanjut usia dalam belajar membaca Al-
Qur‟an, dan juga merupakan warga Dusun Pingkok. Beliau berdua 
masih remaja namun kepedulian terhadap keadaan beragama warga 
Dusun Pingkok sangat tinggi sehingga ketika ada kegiatan belajar 
membaca Al-Qur‟an untuk orang dewasa dan lanjut usia saudari Wati 
dan Mukliswati turut membimbing. Saudari Wati dab Sulastri 
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merupakan warga Dusun Pingkok RT 03/RW 01, sedangkan saudari 
Mukliswati merupakan warga Dusun Pingkok RT 02/RW 01.  
Peserta didik dalam kegiatan membaca Al-Qur‟an pada orang 
dewasa dan lanjut usia di TPQ Ummu Abdillah rata-rata berusia 
antara 30 tahun sampai 88 tahun. Adapun peserta didik orang dewasa 
dan lanjut usia di TPQ Ummu Abdillah tercatat sebanyak 73 orang 
yang terdiri dari laki-laki 44 orang dan perempuan 29 orang. Hal 
demikian tidak sepenuhnya sama antara absensi dan jumlah peserta 
didik yang hadir, karena terkadang lebih banyak dari jumlah absensi. 
Adapun yang tercatat dalam absensi dapat dijabarkan seperti di bawah 
ini. 
Tabel 4: Data peserta didik 
Usia (Tahun) Banyak (Orang) 
21-30 1 
31-40 13 
41-50 23 
51-60 21 
61-70 11 
71-80 3 
81-90 1 
Jumlah  73 
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Tabel 5: Data kelompok TPQ Ummu Abdillah. 
No Jenjang Tingkatan Jumlah 
Kelompok 
1 Tingkat pertama Sholat dan bacaannya 2 
2 Tingkat kedua Dzikir setelah sholat 2 
3 Tingkat ketiga Membaca Al-Qur‟an 6 
4 Tingkat keempat Hafalan Juz‟amma 1 
Jumlah  11 
(Observasi hari Kamis 12 April 2018). 
2. Deskripsi Data Tentang Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca 
Al-Qur’ an Pada Lansia 
Untuk mengetahui upaya peningkatan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an pada lansia, dapat dilihat dari hasil observasi proses 
pembelajaran dan hasil wawancara. Kegiatan belajar membaca Al-
Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah dilaksanakan pada hari Kamis setelah 
sholat isya’, pada hari Jum‟at dan Minggu setelah sholat ashar. Dan 
apabila ada perubahan jadwal sesuai dengan kepentingan bersama, 
biasanya diinformasikan melalui sound masjid atau diumumkan di 
pertemuan terakhir. 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bapak Karyo melalui 
wawancara pada hari Kamis 12 April 2018. 
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“Rabu lan Kamis niku ba’da sholat Ashar biasane saking 
jam empat sore kanthi jam setengah enam mbak, menawi 
hari Sabtu niku ba’da sholat Isya’ mulai jam setengah 
delapan dumugi setengah sanga. Nanging sering wonten 
kepentingan sanes mbak, kadang saking ustad ipun kadang 
nggih saking acara desa punapa kemawon, menika jadwal 
biasane digantos dinten sanes miturut kesepakatan” 
 
Selama kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an para lansia 
terlihat antusias dan memperhatikan setiap contoh yang diberikan ol 
eh ustad (observasi Kamis 5 April 2018). Setiap awal pembelajaran 
selalu dimulai dengan berdo‟a dan diberi sedikit tausiyah yang 
dipimpin oleh ustad Supardi (observasi hari Jum‟at 6 April 2018). 
Setelah itu berkumpul dengan kelompoknya dan setiap kelompok 
terdiri dari 4-8 orang yang sesuai dengan jenjangnya. Dan dalam 
kegiatan tersebut ada 11 kelompok, setiap kelompok terdapat satu 
ustad atau ustadzah yang membimbing (observasi hari Kamis 12 April 
2018). 
Adapun yang mengikuti kegiatan belajar membaca A]-
Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah tercatat sebanyak 73 orang, dan ada 
juga yang belum masuk absen. Tetapi biasanya yang hadir dalam 
kegiatan tersebut tidak seluruhnya karena ada yang sedang sibuk, ada 
juga yang berhalangan hadir karena hujan. Seperti yang dikatakan 
oleh Bapak Sutarno mengatakan dalam wawancara hari Selasa 10 
April 2018: 
“Ketika musim penghujan, apalagi ketika tengah hujan deras 
banyak para lanjut usia yang tidak hadir dalam kegiatan 
belajar membaca Al-Qur‟an karena para lanjut usia biasanya 
rentan terhadap kaki yang linu, kemudian sulit berjalan. 
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Sedangkan ketika musim panen, biasanya para warga sibuk 
mengurus tanaman panennya.” 
 
Setelah berkumpul sesuai kelompok, kegiatan belajar 
membaca Al-Qur‟an dimulai dengan ustad memberikan contoh-
contoh huruf yang hampir sama bunyi dan bentuknya seperti ك dan ح, 
ث dan س (hampir sama bunyinya), خ dan ج, ف dan ق (hampir sama 
bentuknya). Selain itu juga diberi contoh huruf tunggal dan huruf 
disambung serta bentuk huruf tersebut ketika disambung berada di 
awal, di tengah, dan di akhir. Misalnya ى (huruf nun tunggal), نً 
(huruf nun disambung), يًٌ (bentuk huruf nun ketika berada di awal-di 
tengah-di akhir). (observasi hari Kamis 19 April 2018). Hal tersebut 
dilakukan supaya para lansia lebih mudah dalam membaca Al-Qur‟an 
dan tidak disamakan bunyinya ketika membaca. Hal tersebut juga 
ditegaskan oleh ustad Supardi dalam wawancara hari Jum‟at 6 April 
2018 : 
“Usaha untuk meminimalisir penyimpangan atau kesalahan 
dalam mengucapkan bunyi huruf maupun mengenali bentuk 
huruf, maka di TPQ Ummu Abdillah pembimbing sering 
mengulang-ulang huruf yang hampir sama bunyinya serta 
mengulang-ulang huruf yang bentuknya hampir sama agar 
tidak tertukar maupun tidak dibaca sama.” 
 
Kemudian setelah itu masuk ke materi yang ada di buku 
panduan, adapun di sana menggunakan metode tsaqifa. Metode 
tersebut dirasa lebih mudah dipahami oleh para lansia daripada 
mereka menggunakan metode iqro’. Seperti yang dikemukakan ustad 
Supardi dalam wawancara hari Jum‟at 6 April 2018 : 
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“Pada awalnya di TPQ Ummu Abdillah menggunakan 
metode iqro’, tetapi karena para orang dewasa dan lanjut usia 
merasa kesulitan terutama ketika sudah menginjak jilid dua 
dan seterusnya karena tidak memahami huruf yang 
disambung, maka para pembimbing mengubah metode 
dengan menggunakan tsaqifa.” 
 
Setiap satu kali pertemuan, materi yang dipelajari adalah satu 
sampai dua halaman. Diawali dengan ustad memberikan contoh lalu 
ditirukan sampai diulangi beberapa kali, dan setelah itu setoran secara 
individu. Setelah dibacakan oleh pembimbing kemudian ditirukan, 
kemudian dibaca satu persatu dan yang lain menyimak (wawacara 
dengan ustadzah Wati hari Minggu 22 April 2018). Hal tersebut guna 
mengetahui tingkat kemampuan membaca peserta didik secara 
individu. Ketika salah satu peserta didik menyetorkan bacaan, maka 
peseta didik yang lain menyimak sehingga peserta didik mengetahui 
letak kesalahan-kesalahan yang terjadi agar tidak terulang pada 
dirinya ketika ia menyetorkan bacaan (observasi pada hari Kamis 19 
April 2018).  
Ketika membaca Al-Qur‟an secara individu, terlihat kendala 
para lansia yaitu pengucapannya yang tidak fasih, sehingga huruf-
huruf yang hampir sama bunyinya seringkali dibaca sama. Salin itu, 
mereka juga sering keliru karena banyak huruf yang hampir sama 
bentuknya, karena daya ingat mereka sudah menurun dan penglihatan 
juga sudah tidak jeli. Ustad Supardi mengatakan dalam wawancara 
hari Jum‟at 6 April 2018: 
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“Seperti di TPQ Ummu Abdillah bahwa para lanjut usia 
merasa kesulitan dalam mengingat bahkan menghafal 
pelajaran ataupun materi yang sudah dipelajari di hari 
sebelumnya.” 
 
Dengan demikian, para ustad-ustadzah selalu mengulang-
ulang membaca materi, baik secara langsung dari buku panduan 
maupun dari potongan ayat yang telah dituliskan ustad di papan tulis. 
Hal tersebut dilakukan supaya para lansia mengingat apa yang telah 
dipelajarinya (observasi pada hari Kamis 19 April 2018).  Dari situlah 
peran seorang ustad-ustadzah sangat mendukung berlangsungnya 
kegiatan belajar Al-Qur‟an pada lansia. Seperti halnya ketika para 
lansia membaca Al-Qur‟an secara individu (setoran), ustad harus 
mengawasi dan membimbingnya. Karena apabila tidak ada ustad-
ustadzah yang membimbing, maka pembelajaran tidak akan terkontrol 
maupun berjalan sesuai harapan. 
Untuk mencapai suatu harapan atau tujuan dalam 
pembelajaran, maka harus diketahui sejauh mana keberhasilan peserta 
didik dari pembelajaran yang telah dilakukan. Seperti di TPQ Ummu 
Abdillah, bahwa di akhir pembelajaran diadakan tes atau evaluasi 
terhadap materi yang telah dipelajari. Evaluasi dilakukan secara 
individu dan bergantian dengan potongan ayat yang berbeda satu 
sama lain yang sudah dituliskan oleh pembimbing.  Apabila santri 
masih bingung dan belum terlalu lancar maka pembimbing menyuruh 
untuk membaca lagi sampai lancar atau mendekati lancar. Namun 
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apabila santri ketika membaca sudah lancar atau lumayan lancar maka 
pembimbing menyuruh untuk berhenti (observasi hari Kamis 12 April 
2018). Seperti yang disampaikan ustadzah Wati dalam wawancara 
hari Minggu 22 April 2018 : 
“Pertama dibacakan oleh pembimbing kemudian ditirukan, 
kemudian dibaca satu persatu dan yang lain menyimak. 
Sesudah itu dibaca bersama-sama, setelah itu diberikan tes 
ditunjuk kemudian dibaca ayat yang sudah dipilihkan 
pembimbing sampai membacanya benar mbak. Apabila 
belum benar maka belum dicukupkan. Dengan begitu para 
lanjut usia dapat lebih ingat dan mudah membacanya.” 
 
Ketika dilakukan evaluasi, respon para lansia juga baik. 
Meskipun mereka mengalami kesulitan karena lupa nama hurufnya 
maupun sulit mengucapkan bunyi hurufnya, tetapi masih tetap 
berusaha mengulang-ulang sampai bisa dan mendekati benar. Seperti 
ketika peneliti melakukan pengamatan di kelompoknya ustadzah 
Lastri yang dilakukan evaluasi dengan memberi potongan-potongan 
ayat yang berbeda satu sama lain untuk kemudian dibaca. Dari emapat 
orang lansia di kelompoknya yakni ibu Panem, ibu Parno, ibu Tarmi, 
dan ibu Sumi, beliau semua sudah bisa membaca potongan ayat yang 
diberikan oleh ustadzah Lastri, meskipun awalnya harus dicoba 
berkali-kali karena masih ada beberapa kesulitan (observasi hari 
Selasa 10 April 2018). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
selama penelitian berlangsung, menunjukkan bahwa kegiatan belajar 
membaca Al-Qur‟an pada lanjut usia di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok 
ini patut dicontoh bagi desa lainnya. Karena di TPQ Ummu Abdillah ini yang 
menjadi peserta didik adalah orang dewasa dan para lanjut usia yang 
sebelumnya belum bisa membaca Al-Qur‟an, sehingga dengan adanya TPQ 
ini dan dengan upaya yang dilakukan oleh para pembimbing, maka para 
orang dewasa dan lanjut usia lambat laun dapat membaca Al-Qur‟an.  
Belajar Al-Qur‟an bukan sulit tetapi mudah, seperti yang 
dikemukakan Umar Taqwim (2014: 7) bahwa pada hakikatnya belajar 
membaca Al-Qur‟an itu mudah bagi siapapun yang mau mempelajarinya, 
bahkan bagi yang belum mengenal huruf arab sama sekali. Firman Allah swt 
dalam QS. Al-Qomar ayat 17: 
                
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk pelajaran, Maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
 
Dari ayat di atas dapat diambil pengertian bahwa ketika seseorang 
mempelajari Al-Qur‟an, maka di situ pula Allah swt selalu memberi 
kemudahan pada hambaNya dalam belajar. Walaupun yang belajar itu adalah 
seseorang yang sudah berusia lanjut, bukan tidak mungkin untuk ia bisa 
karena Allah telah memudahkan baginya dalam belajar. Karena dalam belajar 
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para lanjut usia memerlukan tempat yang nyaman dan suasana yang tidak 
menegangkan sehingga tidak melelahkan. Sudarwan Danim (2015: 141) 
mengemukakan mengenai layanan pembelajaran pada orang dewaasa di kelas 
yaitu bahwa lingkungan belajar harus nyaman secara fisik dan psikologis, 
serta waktu istirahat yang cukup. Dengan begitu para lanjut usia akan merasa 
lebih nyaman dan mudah dalam belajar. 
Usaha untuk memudahkan para lansia dalam belajar membaca Al-
Qur‟an sangat penting. Dengan adanya kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an 
pada orang dewasa dan lanjut usia di TPQ Ummu Abdillah ini, para 
pembimbing berharap dapat mengatasi buta huruf arab di Dusun Pingkok 
serta bagi yang sudah bisa agar lebih diperbaiki lagi. Dari harapan tersebut 
menimbulkan adanya upaya yang dilakukan oleh para pembimbing guna 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  
Dari deskripsi data yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka dapat 
ditarik upaya yang dilakukan para ustad-ustadzah dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an pada lansia antara lain :  
Pertama, mengubah metode dari yang semula menggunakan metode 
iqro’ menjadi metode tsaqifa. Awalnya di TPQ Ummu Abdillah 
menggunakan metode iqro’, tetapi karena para orang dewasa dan lanjut usia 
merasa kesulitan terutama ketika sudah menginjak jilid dua dan seterusnya 
karena tidak memahami huruf yang disambung, maka para pembimbing 
mengubah metode dengan menggunakan tsaqifa. 
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Kedua, ketika memulai pembelajaran diberi contoh dahulu, contoh 
huruf tunggal dan huruf disambung serta bentuknya ketika disambung berada 
di awal, di tengah, dan di akhir. Misalnya ى (huruf nun tunggal), نً (huruf nun 
disambung), يًٌ (bentuk huruf nun ketika berada di awal-di tengah-di akhir). 
Usaha pemberian contoh-contoh tersebut dapat memudahkan para lanjut usia 
dalam belajar membaca Al-Qur‟an, dan para lanjut usia juga lebih mudah 
dalam mengingat nama huruf serta bentuk hurufnya. 
Ketiga, sering mengulang-ulang huruf yang hampir sama bunyinya 
agar tidak tertukar maupun tidak dibaca sama. Diketahui bahwa peserta didik 
di TPQ Ummu Abdillah merupakan orang dewasa dan lanjut usia, sehingga 
banyak terjadi penurunan fungsi tubuh yaitu salah satunya adalah pengucapan 
dan ingatan, maka berhubungan dengan kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an 
pada lanjut usia diperlukan bimbingan atau usaha lebih guna memudahkan 
proses belajar para lanjut usia. Adapun untuk meminimalisir penyimpangan 
atau kesalahan dalam mengucapkan bunyi huruf maupun mengenali bentuk 
huruf, maka di TPQ Ummu Abdillah pembimbing sering mengulang-ulang 
huruf yang hampir sama bunyinya serta mengulang-ulang huruf yang 
bentuknya hampir sama agar tidak tertukar maupun tidak dibaca sama. 
Misalnya ك dan ح, ث dan س (hampir sama bunyinya), خ dan ج, ف dan ق 
(hampir sama bentuknya). Sehingga dengan mengulang-ulang huruf yang 
hampir sama bentuk dan bunyinya, para lanjut usia tidak akan mudah lupa. 
Keempat, materi atau halaman yang akan dipelajari dibaca berulang 
ulang dengan bimbingan ustadz/ustadzah. Adapun dalam satu kali pertemuan 
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materi yang dipelajari sebanyak satu halaman atau terkadang dua halaman 
sesuai dengan tingkat kesulitan dan kepahaman peserta didik. Dengan 
dilakukannya hal tersebut bertujuan supaya peserta didik lebih mudah dan 
merasa tidak asing dengan kalimat bacaannya. Membaca berulang-ulang 
secara bersama-sama dengan bimbingan ustadz/ustadzah juga dapat 
meminimalkan kesalahan peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
sering terjadinya kebingungan peserta didik seperti apabila ada yang salah 
atau lupa bunyi hurufnya, kemudian masih ada anggota lain yang ingat 
sehingga peserta didik yang lupa bisa mengikuti. Dan apabila dari satu 
kelompok tersebut mendapati kesulitan, dapat langsung dibantu atau 
dibimbing oleh ustadz/ustadzah yang mendampingi. 
Kelima, menyetorkan bacaan secara individu dan bergantian. Hal 
tersebut guna mengetahui tingkat kemampuan membaca peserta didik secara 
individu. Ketika salah satu peserta didik menyetorkan bacaan, maka peseta 
didik yang lain menyimak sehingga peserta didik mengetahui letak 
kesalahan-kesalahan yang terjadi agar tidak terulang pada dirinya ketika ia 
menyetorkan bacaan. Membaca secara individu ini sangat bagus diterapkan 
karena apabila hanya terpaku pada kegiatan membaca bersama-sama, maka 
peserta didik cenderung hanya meniru peserta didik yang lain ketika ia 
mendapati kesalahan atau kesulitan dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
karena dengan banyak menyimak, peserta didik bisa lebih paham dan 
semakin ingat bunyi maupun bentuk hurufnya. 
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Keenam, dilakukan tes atau evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan 
yang meliputi pengukuran dan penilaian. Sedangkan yang dimaksud dengan 
pengukuran adalah kegiatan membandingkan sesuatu dengan ukuran tertentu 
dan bersifat kuantitatif karena mengukur merupakan kegiatan 
membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, dan yang dimaksud dengan 
penilaian adalah kegiatan mengambil keputusan untuk menentukan sesuatu 
berdasarkan kriteria baik buruk dan bersifat kualitatif, karena menilai 
merupakan proses mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan 
ukuran baik-buruk (Daryanto, 2001: 6). Evaluasi yang dilakukan di TPQ 
Ummu Abdillah yaitu secara individu dan bergantian dengan potongan ayat 
yang berbeda satu sama lain, apabila santri masih bingung dan belum terlalu 
lancar maka pembimbing menyuruh untuk membaca lagi sampai lancar atau 
mendekati lancar, namun apabila santri ketika membaca sudah lancar atau 
lumayan lancar maka pembimbing menyuruh untuk berhenti.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Ummu Abdillah Dusun 
Pingkok merupakan lembaga pendidikan keagamaan orang dewasa dan 
lanjut usia. Adapun kegiatan belajar tersebut bertujuan untuk memberantas 
buta huruf arab, serta meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
pada orang dewasa dan lanjut usia. Dalam mencapai keberhasilan suatu 
kegiatan diperlukan upaya atau usaha. Seperti yang dilaksanakan di TPQ 
Ummu Abdillah Dusun Pingkok, para pembimbing melakukan upaya guna 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada lanjut usia. Upaya 
yang dilakukan antara lain: 
1. Mengubah metode dari yang semula menggunakan metode iqro’ 
menjadi metode tsaqifa. Hal tersebut dilakukan karena para orang 
dewasa dan lanjut usia merasa kesulitan terutama ketika sudah 
menginjak jilid dua dan seterusnya karena tidak memahami huruf yang 
disambung, maka para pembimbing mengubah metode dengan 
menggunakan tsaqifa. 
2. Ketika memulai pembelajaran, peserta didik diberi contoh dahulu oleh 
pembimbing mengenai contoh huruf tunggal dan huruf disambung serta 
bentuknya ketika disambung berada di awal, di tengah, dan di akhir. 
Karena dengan pemberian contoh-contoh tersebut dapat memudahkan 
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para lanjut usia dalam belajar membaca Al-Qur‟an, dan para lanjut usia 
juga lebih mudah dalam mengingat nama huruf serta bentuk hurufnya. 
3. Sering mengulang-ulang huruf yang hampir sama bunyi dan bentuknya 
agar tidak tertukar maupun tidak dibaca sama. Hal tersebut dilakukan 
karena sering terjadinya penyimpangan atau kesalahan dalam 
mengucapkan bunyi huruf maupun mengenali bentuk huruf. 
4. Materi atau halaman yang akan dipelajari dibaca berulang ulang dengan 
bimbingan ustadz/ustadzah. Dengan dilakukannya hal tersebut 
bertujuan supaya peserta didik lebih mudah dan tidak kesulitan karena 
merasa asing dengan kalimat bacaannya.                                                        
5. Menyetorkan bacaan secara individu dan bergantian. Membaca secara 
individu ini sangat bagus diterapkan karena peserta didik akan lebih 
banyak menyimak sehingga tahu ketika teman yang sedang membaca 
mendapati kesalahan pada kalimat tertentu, sehingga apabila ia 
membaca maka tidak akan mengulangi kesalahan yang telah dilakukan 
peserta didik yang lain yang telah membaca. 
6. Dilakukan tes atau evaluasi. Evaluasi dilakukan secara individu dan 
bergantian dengan potongan ayat yang berbeda satu sama lain.  Apabila 
santri masih bingung dan belum terlalu lancar maka pembimbing 
menyuruh untuk membaca lagi sampai lancar atau mendekati lancar. 
Namun apabila santri ketika membaca sudah lancar atau lumayan lancar 
maka pembimbing menyuruh untuk berhenti. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa sarang yang 
bisa diberikan, yaitu: 
1. Kepada pendidik di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok, untuk tetap 
melaksanakan dan meningkatkan upaya-upaya guna memudahkan para 
lanjut usia dalam belajar membaca Al-Qur‟an serta meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an pada lanjut usia. 
2. Kepada peserta didik di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok, 
untuktidak mudah menyerah dan tetap semangat dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an dan meningkatkan kemampuannya dalam 
membaca Al-Qur‟an, karena belajar atau menuntut ilmu itu tidak ada 
batasan usia. 
3. Kepada pengurus masjid Ummu Abdillah Dusun Pingkok, untuk lebih 
memperhatikan keadaan media yang dapat menunjang keberhasilan 
proses pembelajaran di TPQ Ummu Abdillah. 
4. Bagi pembaca, yang tertarik dengan penulisan skripsi ini dapat 
mengembangkan penelitiannya. Selain itu kajian pustaka dan analisis 
juga lebih bisa diperluas lagi dan dipertajam sehingga akan 
memperoleh penelitian yang bagus dan layak serta menarik untuk 
dijadikan rujukan. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
1. Pelaksanaan Observasi 
a. Letak geografis dusun 
b. Keadaan sosial masyarakat 
c. Keadaan keagamaan masyarakat 
d. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada lansia di TPQ 
Ummu Abdillah  
e. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada lansia 
f. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an pada lansia 
g. Upaya yang dilakukan pembimbing untuk meingkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an lansia 
 
2. Pelaksanaan Dokumentasi 
a. Data struktur organisasi 
b. Data para pembimbing 
c. Data peserta didik 
d. Keadaan tempat belajar 
h. Foto-foto yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an pada lansia 
 
3. Pelaksanaan Wawancara 
a. Takmir masjid 
1) Bagaimana keadaan keagamaan para lansia di Dusun ini? 
2) Materi apa saja yang diberikan kepada para lansia? 
3) Apa masalah yang dihadapi para lansia dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an? 
4) Apa yang dilakukan pembimbing ketika pembelajaran bahwa yang 
dihadapi adalah para lansia? 
5) Bagaimana upaya yang dilakukan pembimbing untuk meingkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an lansia? 
 
b. Ustadz-Ustadzah 
1) Bagaimana awal-mula berdirinya kegiatan pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an pada lansia di TPQ Ummu Abdillah? 
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2) Apakah tujuan didirikannya kegiatan tersebut? 
3) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan 
pengajaran membaca Al-Qur‟an pada lansia? 
4) Apa metode yang digunakan dalam melaksanakan pengajaran 
membaca Al-Qur‟an pada lansia? 
5) Materi apa saja yang diberikan kepada para lansia? 
6) Apa masalah yang dihadapi para lansia dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an? 
7) Bagaimana solusi yang dilakukan pengajar ketika para lansia 
mengalami masalah dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an? 
8) Bagaimana upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an pada lansia di TPQ ini? 
 
c. Para lansia 
1) Bagaimana kesan selama mengikuti pembelajaran tersebut? 
2) Apakah kesulitan-kesulitan yang biasa dijumpai ketika belajar 
membaca Al-Qur‟an? 
3) Harapan apa yang diinginkan dari kegiatan ini? 
4) Bagaimana upaya pembimbing untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an pada lansia di TPQ ini? 
5) Bagaiaman manfaat yang dirasakan selama mengikuti 
pembelajaran ini? 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE  
 
Kode   : O-01 
Judul   : Ijin observasi 
Informan   : Bapak Suparno (Ketua RW) 
Tempat  : Rumah Bapak RW 
Waktu   : Rabu, 4 April 2018 Jam 15.00 WIB 
Deskripsi Hasil : 
Pada hari Rabu, 4 April 2018 saya menemui bapak Ketua RW yaitu bapak 
Suparno. Saya menyampaikan maksud untuk penelitian di TPQ Ummu Abdillah 
Dusun Pingkok. Beliau menanggapi dengan baik dan memberi ijin. Selain 
meminta ijin, saya juga bertanya-tanya mengenai kegiatan di TPQ Ummu 
Abdillah Dusun Pingkok serta keadaan yang ada di sana dan beliau pun 
memberikan informasi mengenai TPQ Ummu Abdillah yang akan saya teliti. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan di ini dilakukan di Masjid Ummu Abdillah yang 
beralamat di Dusun Pingkok RT 02 RW 1 Desa Beruk Kecamatan Jatiyoso 
Kabupaten Karanganyar. Secara geografis Dusun Pingkok berjarak 500 M dari 
Desa Beruk dan letaknya berada di paling timur Desa Beruk setelah Dusun 
Pondok. Beliau juga menyarankan supaya saya menemui pembina TPQ Ummu 
Abdillah guna mendapat informasi dan data lebih lanjut. Setelah itu, peneliti 
berkeliling di sekitar Masjid Ummu Abdillah. Peneliti mengamati bahwa di 
Masjid Ummu Abdillah tersebut ada beberapa sarana dan prasarana yang 
digunakan untuk proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang terdiri dari papan 
tulis, spidol, penghapus, Al-Qur‟an, dll. 
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 FIELD NOTE  
 
Kode   : O-02 
Judul   : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek  : Pendidik dan peserta didik 
Tempat  : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu   : Kamis, 5 April 2018 Jam 16.00 - 17.15 WIB 
Deskripsi Hasil : 
Pada hari Kamis, 5 April 2018 tepatnya setelah ashar saya mengikuti 
kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok. 
Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 17.15 WIB. Pada saat itu saya 
membantu absensi sebelum kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an dimulai. Setelah 
Ustadz Supardi datang, kami semua dipimpin untuk berdo‟a dan diberi sedikit 
tausiyah. Setelah itu masing-masing kelompok berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya atau jilidnya dan dengan para pembimbingnya. Saya juga diminta 
untuk membantu membimbing belajar membaca Al-Qur‟an para lansia 
dikelompok jilid 2 awal. Materi pada hari itu adalah ع أ ض ظ. Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan saya membacakan atau mencontohkan bacaannya 
kemudian para lanjut usia menirukan dan diulang-ulang sampai benar, setelah 
selesai satu halaman, saya meminta para lansia untuk membaca satu-persatu 
secara bergantian dan yang tidak sedang membaca harus menyimak. Setelah 
selesai saya bertanya kepada para lansia secara bergantian tentang bagaimana 
membaca potongan ayat yang sudah saya pilihkan dan masing-masing lansia 
mendapat potongan ayat yang berbeda. Terdapat dua orang yang sudah lumayan 
lancar dan dua orang lainnya masih dengan bantuan yaitu harus dicontohkan baru 
ia bisa membaca berkali-kali dan mengenali huruf serta tanda bacanya. Setelah 
selesai, kemudian materi dibaca kembali secara bersama-sama. Karena pada saat 
itu saya diminta untuk membantu membimbing belajar membaca Al-Qur‟an 
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sehingga saya kurang dalam mengamati kelompok yang lain. Jumlah santri yang 
hadir pada hari itu adalah 54 orang. 
Catatan reflektif : 
Pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh pendidik dan peserta didik. 
Pembelajaran terlihat menyenangkan dan tidak menegangkan. Media 
pembelajaran masih kurang karena belum semua peserta didik mempunyai buku 
pedoman baru. Pada hari ini tidak ada evaluasi dari semua kelompok karena 
waktunya sudah habis. Akan tetapi, pembelajaran berjalan dengan lancar dan 
sesuai prosedur. 
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FIELD NOTE  
 
Kode   : O-03 
Judul   : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek  : Pendidik dan peserta didik 
Tempat  : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu   : Jum‟at, 06 April 2018 Jam 19.30 - 20.30 WIB 
Deskripsi Hasil : 
Pada hari Jum‟at, 06 April 2018 tepatnya setelah isya saya mengikuti 
kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok. 
Kegiatan dimulai pada pukul 19.30 sampai 20.30 WIB. Kegiatan dimulai berdo‟a 
dan diberi sedikit tausiyah yang dipimpin oleh ustadz Supardi. Setelah itu masing-
masing kelompok berkumpul sesuai dengan kelompoknya atau jilidnya dan 
dengan para pembimbingnya. Waktu itu saya mengamati pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an di kelompok ustadz Supardi yang membimbing jilid pertama yang di 
dalam kelompok beranggotakan empat orang lansia dengan materi ي  ٍ ب د أ. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan pembimbing yang membacakan atau 
mencontohkan bacaannya kemudian para lanjut usia menirukan dan diulang-ulang 
sampai benar, setelah selesai satu halaman para lansia diminta untuk membaca 
satu-persatu secara bergantian dan yang tidak sedang membaca harus menyimak. 
Setelah selesai karena waktu sudah malam maka tidak ada evaluasi. Kemudian 
materi dibaca kembali secara bersama-sama. Jumlah santri yang hadir pada hari 
itu adalah 53 orang. 
Catatan reflektif : 
Pada proses pembelajaran, sesekali pembimbing menyisipkan cerita menarik agar 
para lansia tidak tegang. Namun masih terlihat media pembelajaran kurang 
maksimal karena belum semua peserta didik mempunyai buku pedoman baru. 
Pada hari ini tidak ada evaluasi dari semua kelompok karena waktunya sudah 
malam. Akan tetapi, pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai prosedur. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : O-04 
Judul   : Observasi evaluasi 
Subyek  : Pendidik dan peserta didik 
Tempat  : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu   : Selasa, 10 April 2018 Jam 18.15 - 19.15 WIB 
Deskripsi Hasil : 
Pada hari Selasa, 10 April 2018 tepatnya setelah maghrib saya mengikuti 
kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok. 
Kegiatan dimulai pada pukul 18.15 sampai 19.15 WIB. Kegiatan dimulai berdo‟a 
dan diberi sedikit tausiyah oleh Ustadz Supardi mengenai “pentingnya 
bersyukur”. Setelah itu masing-masing kelompok berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya atau jilidnya dan dengan para pembimbingnya. Pada hari itu saya 
mengamati kelompok mbak Sulastri yang terdiri dari empat orang lansia. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca Al-Fatihah bersama, di 
pembelajaran awal di ulangi sedikit mengenai materi sebelumnya sehingga dapat 
tersambung ke pembelajaran selanjutnya. Kemudian pembimbing yang 
membacakan atau mencontohkan bacaannya kemudian para lanjut usia menirukan 
dan diulang-ulang sampai benar karena para lanjut usia tersebut kesulitan dalam 
pengucapan bunyi huruf sehingga tidak terlalu jelas dan harus diulang-ulang. 
Setelah selesai satu halaman para lansia diminta untuk membaca satu-persatu 
secara bergantian dan yang tidak sedang membaca harus menyimak. Setelah 
selesai, dilakukan evaluasi oleh mbak Lastri yaitu memberi potongan-potongan 
ayat yang berbeda satu sama lain untuk kemudian dibaca, dari emapat orang lansia 
tersebut yakni ibu Panem, ibu Parno, ibu Tarmi, dan ibu Sumi beliau semua sudah 
bisa membaca potongan ayat yang diberikan oleh mbak Lastri, meskipun awalnya 
harus dicoba berkali-kali karena masih ada beberapa kesulitan. Sebelum 
mengakhiri pembelajaran, materi yang dipelajari hari itu dibaca kembali secara 
bersama-sama. Jumlah peserta didik yang hadir 40 orang, karena pada saat itu 
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sedang hujan sehingga para lanjut usia banyak yang kesulitan berjalan, selain itu 
juga karena waktunya malam dan banyak ibu-ibu yang mengurus anak bayinya. 
Catatan reflektif : 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an juga sangat dibutuhkan oleh para orang dewasa dan 
usia lanjut. Pembelajaran yang beranggotakan lanjut usia sebagai peserta didik 
lebih aktif bertanya dan tidak malu atau takut seperti anak kecil. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan baik oleh pendidik dan peserta didik. Pembelajaran terlihat 
menyenangkan dan tidak menegangkan. Pada hari ini di kelompok yang 
diobservasi dilaksanakan evaluasi. Dari evaluasi tersebut dapat dilihat kemajuan 
kemampuan para lansia dalam membaca Al-Qur‟an.  
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FIELD NOTE 
 
Kode   : O-05 
Judul   : Observasi metode pembelajaran dan evaluasi 
Subyek  : Pendidik dan peserta didik 
Tempat  : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu   : Kamis, 12 April 2018 Jam 16.00 - 17.15 WIB 
Deskripsi Hasil : 
Pada hari Kamis, 12 April 2018 tepatnya setelah ashar saya mengikuti 
kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok. 
Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 17.15 WIB. Setelah Ustadz Supardi 
datang, kami semua dipimpin untuk berdo‟a dan diberi sedikit tausiyah. Setelah 
itu masing-masing kelompok berkumpul sesuai dengan kelompoknya atau jilidnya 
dan dengan para pembimbingnya, adapun pembimbingnya pada hari itu ustadz 
Supardi, bapak Sutarno, saudari Wati, saudari Mukliswati, saudari Sulastri, bapak 
Parjo, bapak Giyanto dan bapak Giman. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
membaca Al-Fatihah bersama, kemudian pembimbing yang membacakan atau 
mencontohkan bacaannya kemudian para lanjut usia menirukan dan diulang-ulang 
sampai benar, setelah selesai satu halaman para lansia diminta untuk membaca 
satu-persatu secara bergantian dan yang tidak sedang membaca harus menyimak. 
Setelah selesai apabila tidak ada evaluasi, kemudian dibaca kembali secara 
bersama-sama. Pada hari itu saya mengamati ada 4 jenjang pembelajaran di TPQ 
tersebut, yaitu jenjang pertama untuk belajar bacaan sholat, jenjang kedua untuk 
belajar dzikir, jenjang ketiga untuk membaca Al-Qur‟an, dan jenjang keempat 
untuk hafalan juz‟amma. Pada hari itu, saya bisa sambil mengamati kelompok 
yang lain, yaitu kelompok jilid 2 yang di bimbing oleh saudari Mukliswati. 
Strategi yang dilakukan sama yaitu diawali dengan pembimbing yang 
membacakan atau mencontohkan bacaannya kemudian para lanjut usia menirukan 
dan diulang-ulang sampai benar, setelah selesai satu halaman para lansia diminta 
untuk membaca satu-persatu secara bergantian dan yang tidak sedang membaca 
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harus menyimak. Kemudian diadakan evaluasi yaitu dengan membaca potongan 
ayat yang telah dipilihkan oleh pembimbing. Setelah selesai, kemudian dibaca 
kembali secara bersama-sama. Jumlah santri yang hadir pada hari itu adalah 60 
orang. 
Catatan reflektif : 
Pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh pendidik dan peserta didik. 
Pembelajaran terlihat menyenangkan dan tidak menegangkan. Pada hari ini saya 
mengamati di kelompok yang dilaksanakan evaluasi. Dari evaluasi tersebut dapat 
dilihat kemajuan kemampuan para lansia dalam membaca Al-Qur‟an. 
Pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai prosedur. 
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FIELD NOTE  
 
Kode  : O-06 
Judul  : Observasi upaya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
Subyek : Pendidik dan peserta didik 
Tempat : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu  : Kamis, 19 April 2018 Jam 16.00 - 17.15 WIB 
Deskripsi Hasil: 
Pada hari Kamis, 19 April 2018 tepatnya setelah ashar saya mengikuti 
kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok. 
Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 17.15 WIB. Setelah Ustadz Supardi 
datang, kami semua dipimpin untuk berdo‟a dan diberi sedikit tausiyah mengenai 
“Rukun Islam”. Setelah itu masing-masing kelompok berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya atau jilidnya dan dengan para pembimbingnya. Pada saat itu saya 
mengamati di kelompok Ustadz Supardi yang beranggotakan empat orang lanjut 
usia. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca Al-Fatihah bersama, 
kemudian pembimbing mencontohkan kepada peserta didik yaitu contoh dahulu 
oleh pembimbing mengenai huruf atau materi yang akan dipelajari yang meliputi 
contoh huruf tunggal dan huruf disambung serta bentuk huruf tersebut ketika 
disambung berada di awal, di tengah, dan di akhir. Setelah itu, pembimbing 
mengulang-ulang huruf yang hampir sama bunyinya serta mengulang-ulang huruf 
yang bentuknya hampir sama, seperti ك dan ح, ث dan س (hampir sama bunyinya), 
خ dan ج, ف dan ق (hampir sama bentuknya). Setelah itu, materi yang akan 
dipelajari dicontohkan bacaannya oleh pembimbing kemudian para lanjut usia 
menirukan dan diulang-ulang sampai benar, setelah selesai satu halaman para 
lansia diminta untuk membaca satu-persatu secara bergantian dan yang tidak 
sedang membaca harus menyimak. Kemudian diadakan evaluasi yaitu dengan 
membaca potongan-potongan ayat yang sudah ditulis oleh pembimbing, evaluasi 
dilakukan secara individu dan bergantian dengan potongan ayat yang berbeda satu 
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sama lain. Setelah selesai, kemudian dibaca kembali secara bersama-sama. Jumlah 
santri yang hadir pada hari itu adalah 60 orang. 
Catatan reflektif : 
Pembelajaran yang menyenangkan dapat mempengaruhi motivasi peserta didik. 
Karena dengan suasana yang tidak menegangkan para lanjut usia sangat 
menikmati kegiatan belajar sehingga tidak ada rasa takut maupun malas. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh pendidik dan peserta didik. Pada 
hari ini di kelompok yang diobservasi dilaksanakan evaluasi. Dari evaluasi 
tersebut dapat dilihat kemajuan kemampuan membaca Al-Qur‟an para lansia. 
Pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai prosedur. 
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FIELD NOTE  
 
Kode   : O-07 
Judul   : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Subyek  : Pendidik dan peserta didik 
Tempat  : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu   : Jum‟at, 20 April 2018 Jam 16.00 - 17.30 WIB 
Deskripsi Hasil : 
Pada hari Jum‟at, 20 April 2018 tepatnya setelah ashar saya mengikuti 
kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok. 
Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 17.30 WIB. Kegiatan dimulai berdo‟a 
dan diberi sedikit tausiyah yang dipimpin oleh Ustadz Supardi. Setelah itu 
masing-masing kelompok berkumpul sesuai dengan kelompoknya atau jilidnya 
dan dengan para pembimbingnya. Pada hari itu saya mengamati kelompok yang 
dibimbing oleh bapak Sutarno. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca 
Al-Fatihah bersama kemudian dilanjutkan bapak Sutarno mengulangi 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yaitu materi د س ر ذ  kemudian setelah 
itu pembimbing membacakan atau mencontohkan bacaannya atau materi yang 
akan dipelajari yaitu ش س dan kemudian para lanjut usia menirukan dan diulang-
ulang sampai benar. Setelah selesai satu halaman para lansia diminta untuk 
membaca satu-persatu secara bergantian dan yang tidak sedang membaca harus 
menyimak.  
Catatan reflektif : 
Mengulang-ulang materi yang telah dipelajari sangat penting bagi para lanjut usia, 
karena dengan begitu mereka tidak banyak melupakan materi yang telah berlalu 
karena sesekali masih dimuraja’ah. Pembelajaran dilaksanakan dengan baik dan 
menyenangkan oleh pendidik dan peserta didik. Karena dengan suasana yang 
tidak menegangkan para lanjut usia sangat menikmati kegiatan belajar sehingga 
tidak ada rasa takut maupun malas.  
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FIELD NOTE  
 
Kode  : O-08 
Judul  : Observasi upaya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
Subyek : Pendidik dan peserta didik 
Tempat : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu  : Jum‟at, 27 April 2018 Jam 16.00 - 17.15 WIB 
Deskripsi Hasil: 
Pada hari Jum‟at, 27 April 2018 tepatnya setelah ashar saya mengikuti 
kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok. 
Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 17.15 WIB. Setelah Ustadz Supardi 
datang, kami semua dipimpin untuk berdo‟a dan diberi sedikit tausiyah. Setelah 
itu masing-masing kelompok berkumpul sesuai dengan kelompoknya atau jilidnya 
dan dengan para pembimbingnya. Pada hari itu ustadz Supardi sengaja 
membimbing kelompok belajar membaca Al-Qur‟an yang baru lulus dari 
kelompok bacaan sholat, dan saya ikut mengamatinya. Seperti biasanya, kegiatan 
pembelajaran diawali dengan membaca surat Al-Fatihah bersama-sama. Karena 
kelompok ini adalah kelompok awal belajar membaca Al-Qur‟an maka sebelum 
masuk ke materi yang ada di buku panduan, ustadz Supardi membimbing para 
lanjut usia untuk mengenali 28 huruf hijaiyah satu persatu. Kemudian saya 
melihat kelompok lain yang juga termasuk kelompok baru yang belajar membaca 
Al-Qur‟an, namun sudah melewati tahap pertama yaitu mengenali huruf, sehingga 
kelompok yang dibimbing oleh bapak Sutarno tersebut mempelajari tanda baca 
yaitu mengenali tanda baca seperti fathah, kasrah, dhommah, sukun. Jumlah santri 
yang hadir pada hari itu adalah 60 orang. 
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Catatan reflektif : 
Pendidik selalu membuat usaha guna memudahkan para peserta didik dalam 
belajar. Apabila peserta didik merasa mudah maka motivasi atau semangat diri 
mereka dalam belajar semakin baik. Pendidik mempunyai cara dan tahapan 
tertentu dalam mengajarkan materi kepada peserta didiknya. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan baik dan menyenangkan dengan kondisi yang menyenangan 
serta sesuai dengan prosedur. 
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FIELD NOTE  
 
Kode   : O-09 
Judul   : Observasi tempat belajar 
Tempat  : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu   : Minggu, 29 April 2018 Jam 16.00 - 17.15 WIB 
Deskripsi Hasil : 
Pada hari Minggu, 29 April 2018 tepatnya setelah ashar saya melihat-lihat 
mengamati masjid tempat belajar para lanjut usia di TPQ Ummu Abdillah. Saya 
ditemani oleh salah satu jama‟ah. Ketika saya mengamati saya melihat di dalam 
masjid tepatnya di kamar sebelah utara terdapat perpustakaan kecil yang banyak 
sekali buku-buku keislaman, Al-Qur‟an dan buku-buku cerita islami, namun 
terlihat kurang terawat dan tata bukunya sedikit berantakan. Kemudian saya juga 
melihat ada dua kamar mandi yang berada di sebelah selatan masjid dan satu lagi 
di bawah sebelah utara masjid. Secara umum kondisi tempat belajar sudah baik 
dan memadai, hanya saja buku panduan untuk peserta didik belum merata. 
Catatan reflektif : 
Suatu kegiatan belajar memerlukan tempat belajar dan segala fasilitasnya yang 
dapat menunjang berlangsungnya proses pembelajaran. Selain itu, keberadaan hal 
tersebut juga dapat meningkatkan keberhasilan suatu kegiatan belajar. 
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Lampiran 3 
FIELD-NOTE  
 
Kode  : W-01 
Metode : Wawancara 
Informan : Ibu Kamti 
Tempat : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu  : Kamis, 05 April 2018 Jam 15.50 WIB 
Sore itu ketika jadwal mengaji sebelum ustadz Supardi datang, saya  
bertemu dengan ibu Kamti yang merupakan salah satu peserta didik dan kemudian 
saya bertanya-tanya tentang TPQ Ummu Abdillah kepada beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ibu. 
Kamti  : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Pangapunten buk, minta waktunya untuk wawancara. 
Kamti  : Oh nggih mbak, pripun? 
Peneliti : Sebelumnya mohon maaf buk, ibu namanya siapa? 
Kamti  : Saya Kamti mbak. 
Peneliti : Bu Kamti usianya berapa? 
Kamti  : 32 tahun mbak.  
Peneliti : Sudah lama ikut kegiatan belajar Al-Qur‟an di TPQ ini buk? 
Kamti : Sudah mbak. Banyak yang hadir seperti ini ya baru sejak 
diadakan arisan mbak. Dulu paling yang hadir hanya 30an orang, 
tapi setelah ada arisan semakin menambah semangat para 
orangtua sehingga yang hadir lumayan banyak, bisa 60an atau 
lebih. 
Peneliti : Ini kegiatan satu dusun apa juga ada yang dari luar dusun buk? 
Kamti : Tidak ada yang dari luar mbak, khusus dusun Pingkok RT 02 
dan RT 03. 
Peneliti : Biasanya kesulitan yang dialami apa buk? 
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Kamti : Sulit membaca kalau hurufnya disambung mbak, karena seperti 
beda bentuknya dari yang awal huruf tunggal itu. 
Peneliti : Ustad biasanya untuk menangani kesulitan tersebut bagaimana 
buk? 
Kamti : Biasanya diberi contoh dulu mbak, misal huruf tunggal 
kemudian huruf disambung, huruf di awal-tengah-akhir. 
Peneliti : Kalau cara dari pembimbingnya supaya yang diajar bisa cepat 
bisa, bagaimana buk? 
Kamti : Dibaca berulang-ulang mbak. Pertama dibaca ustadz kemudian 
ditirukan, kemudian dibaca satu orang satu orang bergantian dan 
yang lain nyimak. Kenudian dibaca bersama-sama, baru setelah 
itu diberi tes yaitu membaca ayat yang dipilihkan ustadz sampai 
kita membacanya benar.  
Peneliti : Apa kesan ibu selama mengikuti kegiatan belajar ini? 
Kamti : Ya saya senang mbak, dengan begini kan kita sebagai orang 
dewasa dan juga para lanjut usia masih tetap bisa belajar, 
walaupun sulit tapi kita tetap berusaha dan para pembimbing juga 
selalu memberikan yang terbaik. 
Peneliti : Manfaatnya seperti apa yang dirasakan buk? 
Kamti : Dulunya yang kita dari tidak bisa membaca dan mengenal satu 
hurufpun, sekarang kita sudah sedikit-sedikit bisa. Hubungan 
antar warga juga semakin rukun karena kita sering berkumpul 
dalam kebaikan dalam kegiatan belajar, saling membantu dan 
menyemangati. 
Peneliti : Terimakasih buk atas informasinya, maaf mengganggu waktu 
ibu. 
Kamti : Iya mbak sami-sami. Tidak mengganggu. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Kamti : Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD-NOTE  
 
Kode  : W-02 
Metode : Wawancara 
Informan : Ustadz Supardi 
Tempat : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu  : Jum‟at 6 April 2018 Jam 17.20 WIB 
Hari itu setelah selesai pembelajaran saya menemui ustadz Supardi yang 
merupakan salah satu pembimbing di TPQ Ummu Abdillah untuk menanyakan 
hal-hal mengenai TPQ. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum mas. 
Supardi : Wa‟alaikumusalam mbak. 
Peneliti : Pangapunten mas, niki kulo badhe nyuwun wekdalipun kagem 
wawancara. 
Supardi : Nggih mbak, pripun? 
Peneliti : Ustad Supardi nggih leres?  
Supardi : Nggih mbak. 
Peneliti : Sampun dangu kegiatan niki berdiri mas? 
Supardi : Nggih sampun mbak, dulu sudah ada kegiatan belajar untuk para 
lanjut usia sekitar tahun 2005, karena dulu baru mulai rajin ke 
majid dan mau ibadah sholat jadi mereka belum bisa sholat 
dengan baik dan benar. Nah, sebelum belajar membaca Al-Qur‟an 
beliau-beliau belajar tuntunan sholat terlebih dahulu. Antusiasnya 
sangat bagus mbak, dan yang hadir juga banyak-banyak padahal 
itu setiap hari tapi mereka tidak bosan. Baru setelah bisa sholat 
beserta bacaan sholatnya mereka belajar dzikirnya. 
Peneliti : Kegiatan itu merupakan kegiatan yang sampai sekarang ini 
berlangsung atau beda lagi mas? 
Supardi : Beda mbak, dulu hanya para lanjut usia yang datang ke masjid 
untuk belajar, dan setelah mereka bisa sholat bisa dzikirnya sudah 
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tidak lanjut belajar lagi, hanya datang ke masjid untuk ibadah 
sholat berjama‟ah. 
Peneliti : Kemudian mulai lagi adanya TPQ ini kapan mas? 
Supardi : Jadi sekitar enam tahun yang lalu mbak, ketika bulan ramadhan 
warga Dusun Pingkok setiap harinya rutin mengadakan buka 
bersama di masjid Ummu Abdillah. Sebelum acara buka bersama 
biasanya para warga dari anak-anak sampai orang tua selalu 
datang lebih awal karena diadakan belajar bersama. Pembelajaran 
yang dilakukan antara lain untuk anak-anak belajar membaca Al-
Qur‟an, untuk para pemuda dan ibu-ibu bapak-bapak belajar 
menghafal surat-surat pendek, para lanjut usia belajar sholat dan 
bacaannya. Para warga sangat antusias dalam belajar. Kemudian 
saya beserta takmir masjid dan beberapa pengurus masjid 
mengusulkan kepada para warga untuk mengadakan TPQ untuk 
orang dewasa dan lanjut usia supaya setelah ramadhan para warga 
tetap bisa belajar Al-Qur‟an sehingga mereka dapat menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya aktif ibadah ketika 
ramadhan saja. Kan sangat disayangkan mbak apabila 
pembelajaran keagamaan hanya dilakukan ketika ramadhan saja 
maka materi yang telah dipelajari akan mudah lupa karena setelah 
ramadhan tidak banyak belajar lagi dan sudah sibuk dengan 
pekerjaan sehari-hari sudah sibuk ngurus kebun, hewan ternak, 
dan sayuran karena di sini kan orang desa mbak wong tani 
hahaha. 
Peneliti : Dari usulan itu, para warga langsung setuju ya mas? Untuk 
jadwalnya bagaimana? 
Supardi : Ya alhamdulillah mbak, semuanya setuju. Awalnya setiap hari 
Kamis, Jum‟at, dan Minggu. Kemudian hari Kamis dilakukan 
setelah sholat Isya‟, hari Jum‟at dan Minggu setelah sholat Ashar. 
Tapi karena tidak lama kemudian saya menikah dan banyak 
urusan lain ditambah lagi saya menetap di desa tempat tinggal 
119 
 
144 
 
istri saya mbak, jadi jadwalnya berubah. Alhamdulillah sampai 
sekarang jadwalnya diganti hari Rabu dan Kamis setelah sholat 
Ashar dari jam empat sore sampai setengah enam, dan hari Sabtu 
setelah sholat Isya‟ yaitu dari jam setengah delapan sampai 
setengah sembilan. Tapi kadang juga masih berubah sesuai 
kesepakatan dan kepentingan, dan alhamdulillah tetap terlaksana 
dengan baik mbak. 
Peneliti : Apakah ada motivasi lain yang menjadikan TPQ ini berdiri 
selain yang anda sebutkan tadi mas? 
Supardi : Iya mbak, jadi selain semangat para warga untuk belajar juga 
ada tujuan dari kegiatan ini. Yang pasti supaya para orang dewasa 
dan para lanjut usia dapat membaca Al-Qur‟an mbak, karena 
mayoritas warga di Dusun Pingkok para orang dewasa dan lanjut 
usia belum bisa membaca Al-Qur‟an. kita juga tahu bahwa 
sebagai umat Islam, selain bisa beribadah berupa sholat, puasa 
dan zakat hendaknya ia juga dapat membaca Al-Qur‟an. tapi 
fenomenanya mbak, yang terjadi pada warga Dusun Pingkok 
sebelum adanya TPQ orang dewasa dan lanjut usia yakni mereka 
hanya bisa melaksanakan sholat, puasa, zakat namun banyak yang 
belum bisa membaca Al-Qur‟an dan buta huruf arab. Mbak pasti 
juga sudah tahu bahwa membaca Al-Qur‟an merupakan amalan 
yang mudah dan pahala atau kebaikan berlipat ganda bagi 
pembacanya. Kami ingin warga Dusun Pingkok semakin banyak 
kesadaran beragamanya, semakin banyak ibadahnya. 
Peneliti : Kalau untuk metodenya, biasanya para pembimbing di sini pakai 
apa mas khusus untuk yang belajar membaca Al-Qur‟an? 
Supardi : Dulu seperti biasa mbak, pakai buku iqro’. Tapi karena para 
bapak-bapak ibu-ibu dan simbah-simbah itu hanya lancar di jilid 
satu karena hurufnya masih terpisah, dan mulai kesulitan di jilid 
dua sampai seterusnya, maka saya cari alternatif lain mbak yaitu 
buku tsaqifa. 
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Peneliti : Untuk pembelajaran, langkah-langkah yang biasanya dilakukan 
bagaimana saja mas untuk yang belajar membaca Al-Qur‟an? 
Supardi : Pertama, ketika saya datang saya yang membuka kegiatan 
biasanya dengan tausiyah sedikit kemudian membaca do‟a iftitah 
bersama-sama atau kadang juga membaca beberapa surat pendek 
secara bersama-sama. Baru setelah itu berkumpul ke kelompok 
masing-masing seperti biasanya sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari, misal kelompok bacaan sholat atau praktiknya, 
kemudian kelompok jilid satu atau dua dan seterusnya, kelompok 
hafalan juz‟amma, dan lain-lain. Untuk yang belajar membaca, 
pertama saya contohkan dulu kemudian ditirukan bersama-sama 
sampai satu halaman mbak biasanya dan itu berulang-ulang 
sampai benar-benar tahu hurufnya dan cara bacanya. Kemudian 
membaca bergantian satu-persatu dan yang lain menyimak, 
setelah selesai kadang saya beri tes yaitu dengan memberi 
potongan ayat kepada setiap peserta dengan ayat yang berbeda-
beda kemudian dibaca, apabila sudah benar saya cukupkan dan 
berganti ke peserta lainnya, apabila belum benar maka diulang-
ulang sampai mendekati benar atau benar.  Saya juga maklum 
mbak, karena sudah tua pasti ada kesulitan-kesulitan tertentu. 
Kemudian setelah itu, dibaca lagi berulang-ulang sampai waktu 
pulang. 
Peneliti : Kesulitan yang biasanya dialami para lanjut usia ini apa mas?. 
Supardi : Ya itu tadi mbak, karena sudah tua sulit mengucapkan bunyi 
huruf dengan benar, kemudian sering lupa, agak susah 
membedakan misal huruf ba’ dan nun yang sama-sama 
mempunyai titik satu dengan bentuk yang sama walaupun letak 
titiknya beda, kemudian kesulitan mengingat posisi huruf ketika 
berada di awal, di tengah, dan di akhir. 
Peneliti : Untuk mengatasi kesulitan para lansia itu bagaimana mas? 
119 
 
146 
 
Supardi : Rata-rata sama mbak kesulitannya. Yaitu  dalam mengingat 
huruf hija‟iyah mbak, selain itu karena sudah tua mereka 
kesulitan dalam mengucapkannya. Bahkan ketika huruf yang 
bersambung, mereka agak lama mikirnya saat akan membaca 
huruf tersebut. Selain itu juga kesulitan membedakan huruf-huruf 
yang hampir sama bunyinya. 
Peneliti : Kalau kesulitan ustadz sendiri apa ketika mengajar para lansia? 
Supardi : Standar ya mbak, setiap pendidik pasti mengalami kesulitan 
dimasing-masing kondisi. Kalau saya sulitnya ketika harus 
menyetarakan tingkat kepahaman para lansia dalam satu 
kelompok mengenai materi yang sedang dipelajari. Padahal kita 
tahu bahwa kemampuan seseorang berbeda-beda. Walau 
demikian, saya tetap berusaha mengulang-ulang agar yang belum 
bisa menjadi bisa dan yang sudah bisa menjadi semakin paham. 
Peneliti : Kalau untuk meningkatkan kemampuan para lansia dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an supaya cepat bisa atau tidak mudah 
lupa itu bagaimana mas? 
Supardi : Kita menggunakan metode baru yaitu metode tsaqifa untuk lebih 
memudahkan para lansia dalam belajar, kemudian sering 
mengulang-ulang huruf hijaiyah dalam versi tunggal maupun 
disambung, kemudian ketika pembelajaran selalu sekilas diulang 
materi yang sebelumnya agar tidak lupa dan sering mengulang-
ulang membaca materi yang sedang dipelajari. Di akhir juga 
diadakan evaluasi walaupun hanya sedikit tapi bermakna bagi 
lansia itu sendiri. 
Peneliti : Nggih sampun mas, terimakasih atas informasinya. Maaf 
mengganggu waktunya. 
Supardi : Iya mbak, sama-sama. Tidak merepotkan dan tidak 
mengganggu. Malah senang bisa membantu. 
Peneliti : Terimakasih mas, Assalamu‟alaikum 
Supardi : Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD-NOTE  
 
Kode  : W-03 
Metode : Wawancara 
Informan : Bapak Sutarno (Takmir Masjid) 
Tempat : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu  : Minggu, 08 April 2018 Jam 15.20 WIB 
Hari itu ba‟da sholat ashar saya menemui bapak Sutarno yang merupakan 
takmir masjid dan sekaligus salah satu pembimbing di TPQ Ummu Abdillah 
untuk menanyakan hal-hal mengenai TPQ. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Bapak. 
Sutarno : Wa‟alaikumussalam mbak. 
Peneliti : Maaf mengganggu, mohon izin mau wawancara Bapak. 
Sutarno : Nggih mbak, monggo. 
Peneliti : Sebelumnya saya mau wawancara mengenai TPQ lansia ini pak, 
untuk penelitian saya. 
Sutarno : Nggih mbak, semoga bisa membantu. 
Peneliti : Kesadaran warga Dusun Pingkok ini mengenai agama 
bagaimana pak? 
Sutarno : Alhamdulillah sangat baik mbak dan 100% Islam, walaupun 
orang desa yang jauh dari perkotaan namun mereka dalam 
mengaplikasikannya sudah terbilang baik, walaupun mereka 
sedikit pengetahuan. Salah satu contoh, terlepas dari bulan 
ramadhan, dalam hari-hari biasa para warga semangat dalam 
mengikuti pengajian atau TPQ yang dilaksanakan di masjid 
Ummu Abdillah. Walaupun tidak setiap hari, namun semangat 
para orang dewasa dan juga orang yang sudah lanjut usia dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an merupakan suatu kebanggaan 
tersendiri dan merupakan bukti bahwa mereka ingin lebih 
mendekatkan diri kepada Allah swt. 
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Peneliti : Untuk yang belajar membaca Al-Qur‟an biasanya para lansia 
kesulitannya apa saja pak? 
Sutarno : Kesulitannya dalam mengingat huruf hija‟iyah mbak, selain itu 
karena sudah tua mereka kesulitan dalam mengucapkannya. 
Apalagi ketika huruf yang bersambung, mereka agak lebih lama 
mikirnya ketika membaca. Selain itu juga kesulitan membedakan 
huruf-huruf yang hampir sama bunyinya. 
Peneliti : Lalu bagaimana cara bapak untuk mengatasi itu semua pak? 
Sutarno : Ya harus diulang-ulang terus mbak, sebelum mulai materi 
diingatkan lagi yang sudah dipelajari sebelumnya. Kalau di sini 
sebelum masuk ke bab pertama belajar membaca Al-Qur‟an 
biasanya dikenalkan dahulu huruf hija‟iyah dan tanda bacanya. 
Dengan begitu kan mereka sudah punya modal untuk masuk 
materi pada bab pertama mbak. 
Peneliti : Begitu ya pak? Ketika belajar yang bapak lakukan dalam 
menghadapi peserta didik yang merupakan para lanjut usia itu 
bagaimana pak, tentunya beda sama anak-anak kecil begitu kan 
pak? 
Sutarno : Iya mbak, beda. Kalau anak-anak itu masih masa pertumbuhan 
dan sedang aktif-aktifnya jadi harus diatur sedemikian rupa agar 
terkontrol. Tetapi kalau orang dewasa atau lanjut usia lebih pada 
memberikan kebebasan ketika belajar, artinya tidak banyak aturan 
dan tuntutan karena pada dasarnya mereka sudah mengetahui apa 
yang sebaiknya ia lakukan. Misal, mereka sedang belajar dan 
tanpa disuruh memperhatikan pun mereka sadar dengan 
sendirinya bahwa mereka butuh sehingga mereka akan 
memperhatikan. Selain itu, untuk para lanjut usia juga 
membutuhkan banyak istirahat, baik tenaga maupun pikiran. Jadi 
ketika belajar juga tidak terlalu menggebu dan harus banyak di 
tanya karena dengan begitu kita tahu kesulitan yang dialami para 
lanjut usia ketika mempelajari materi tertentu. 
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Peneliti :  Lalu bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pembelajaran itu sendiri pak? 
Sutarno : Ya seperti para pembimbing yang lain mbak, jadi kita mulai 
dengan membaca Al-Fatihah, kemudian mengulang sekilas materi 
yang sebelumnya, kemudian diberi contoh materi yang akan 
dipelajari, dibimbing membaca, kemudian setoran secara 
individu, baru setelah itu diberi tes sesuai dengan kecukupan 
waktunya. 
Peneliti : Apakah ada materi lain selain belajar membaca Al-Qur‟an untuk 
lansia ini pak? 
Sutarno : Ada mbak, kan di sini ada kelompoknya masing-masing. Ada 
kelompok tingkat pertama itu belajar bacaan sholat, kelompok 
tingkat kedua belajar dzikir setelah sholat, kelompok tingkat 
ketiga belajar membaca Al-Qur‟an, kelompok tingkat keempat 
hafalan juz‟amma. 
Peneliti : Baik bapak, terimakasih banyak sudah memberi banyak sekali 
informasi. Maaf sudah mengganggu. 
Sutarno : Iya mbak sama-sama, saya pribadi malah senang kalau ada yang 
berkenan meneliti kegiatan kami. 
Peneliti : Kalau begitu saya pamit pak, nanti juga mau ikut 
pembelajarannya. Assalamu‟alaikum. 
Sutarno : Nggih mbak semoga lancar. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD-NOTE  
 
Kode  : W-04 
Metode : Wawancara 
Informan : Ibu Sumi 
Tempat : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu  : Kamis, 12 April 2018 Jam 16.05 WIB 
Sore itu ketika jadwal mengaji sebelum ustadz Supardi datang, saya  
bertemu dengan ibu Sumi yang merupakan salah satu peserta didik dan kemudian 
saya bertanya-tanya tentang TPQ Ummu Abdillah kepada beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alakum ibu. 
Sumi  : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Pangapunten buk, badhe nyuwun wekdalipun kagem wawancara. 
Sumi  : Nggih mbak, monggo. 
Peneliti : Sakderengipun ngapunten, asmanipun sinten ibu? 
Sumi  : Kulo ibu Sumi mbak. 
Peneliti : Bu Sumi usia nipun pinten? 
Sumi :  60 tahun. 
Peneliti : Sampun dangu tumut kegiatan belajar Al-Qur‟an enten TPQ niki 
buk? 
Sumi : Kulo sampun mbak, malah sak derengipun wonten TPA niki 
kulo kalih simbah-simbah sampun sinau wonten mriki. Nanging 
kala mben nggih namung belajar sholat lan bacaane kadang nggih 
belajar do‟a-do‟a dzikir ngoten niku mbak. 
Peneliti : Menawi sak niki ibu tumut kelompok belajar ingkang pundi? 
Sumi : Kulo tumut tsaqifa mbak. Sing niku kala mben iqro’ sak niki 
digantos. 
Peneliti : Mekaten nggih buk? Berarti Ibu sampun lulus saking kelompok 
belajar sholat nggih? 
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Sumi : Nggih mbak alhamdulillah. Tumut belajar iqro’ ngeten nggih 
namung sak sagete kok mbak hahaha. 
Peneliti : Ingkang dipun raos susah niku pripun buk? 
Sumi : Sampun sepah kados kulo mekaten niki sampun angel mbak 
menawi ngaji ngeten niki. Sampun mboten teteh, mboten saget 
ngaji bener kados tiyang nem-nem niku, gampang supe mbak. 
Sak niki diajari benjing pun supe malih. Naging nggih namine 
manungsa nopo malih sampun sepah nggih saksaget ipun tetep 
semangat belajar, luwih nyedak aken manah dening Gusti Allah 
mbak harapan ipun supados kathah amal shalih lan saget husnul 
khotimah mangke, aamiin 
Peneliti : Aamiin. Menawi ngraos mboten gampil mekaten biasanipun 
ustadz utawi ustadzah ingkang nangani pripun buk? 
Sumi : Biasane disukani contoh rumiyin mbak, seumpami huruf dipisah 
lajeng huruf disambung, ngoten. 
Peneliti : Kados tsaqifa niku nggih buk? Biasa nipun wonten tes nopo 
mboten buk? 
Sumi : Nggih mbak. Wonten nanging mboten saben ngaji. Umpami 
wekdalipun tesih nggih di tes 
Peneliti : Tes ingkang kados pripun buk? 
Sumi : Didhawuhi maos piyambak-piyambak mbak, gentosan ngoten. 
Ayate dipilihne ustadz. Waose nggih ngantos leres, menawi 
dereng leres nggih dibaleni malih ngoten. 
Peneliti : Menawi caranipun ustadz damel supados ngajine saget enggal 
lancar pripun buk biasa nipun? 
Sumi : Diwaos diulang-ulang mbak. Biasane niku diwaosne ustadz 
rumiyin lajeng ditiruaken, lajeng dipun waos setunggal-setunggal 
kalih nyimak. Sesampunipun niku diwaos sareng-sareng, nembe 
mangke diparingi tes ditunjuk lajeng diwaos ayat ingkang 
dipilihne ustadz ngantos leres mbak. Menawi dereng leres nggih 
dereng dicekapne, ngoten mbak. 
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Peneliti : Mekaten nggih buk? Matursuwun sampun maringi wekdalipun 
lan informasi. Pangapunten sampun ngrepoti panjenengan. 
Sumi  : Nggih mbak sami-sami. Mboten ngrepoti. 
Peneliti : Nggih sampun buk, monggo mang lajengaken belajaripun. 
Assalamu‟alaikum. 
Sumi  : Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD-NOTE  
 
 
Kode  : W-05 
Metode : Wawancara 
Informan : Bapak Karyo 
Tempat : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu  : Kamis, 12 April 2018 Jam 17.20 WIB 
Hari itu setelah selesai pembelajaran saya menemui bapak Karyo yang 
merupakan salah satu peserta didik di TPQ Ummu Abdillah untuk menanyakan 
hal-hal mengenai TPQ. 
Peneliti : Assalamu‟alakum Bapak. 
Karyo  : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Pangapunten pak, badhe nyuwun wekdalipun kagem wawancara. 
Karyo  : Nggih mbak, monggo. 
Peneliti : Sakderengipun ngapunten, asmanipun sinten Bapak? 
Karyo  : Karyo mbak, Karyo Wiyono. 
Peneliti : Yuswanipun pinten pak? 
Karyo  : 88 tahun. 
Peneliti : Sampun dangu tumut kegiatan belajar Al-Qur‟an enten TPQ niki 
buk? 
Karyo : Kulo sampun mbak, malah sak derengipun wonten TPA niki 
kulo kalih simbah-simbah sampun sinau wonten mriki. Nanging 
kala mben nggih namung belajar sholat lan bacaane kadang nggih 
belajar do‟a-do‟a dzikir ngoten niku mbak. 
Peneliti : Menika TPA nipun dinten nopo mawon pak? 
Karyo : Rabu lan Kamis niku ba‟da sholat Ashar biasane saking jam 
empat sore kanthi jam setengah enam mbak, menawi hari Sabtu 
niku ba‟da sholat Isya‟ mulai jam setengah delapan dumugi 
setengah sanga. Nanging sering wonten kepentingan sanes mbak, 
119 
 
154 
 
kadang saking ustad e kadang nggih saking acara desa punapa 
kemawon, menika jadwal biasane digantos dinten sanes miturut 
kesepakatan. 
Peneliti : Mekaten nggih pak? Berarti bapak sampun lulus saking 
kelompok belajar sholat nggih? 
Karyo : Nggih mbak alhamdulillah. Tumut belajar iqro‟ ngeten nggih 
namung sak sagete kok mbak hahaha. 
Peneliti : Ingkang dipun raos susah niku pripun pak? 
Parno : Sampun sepuh mbak, mboten saget muni ngucap huruf ingkang 
leres, lajeng mboten gampil niteni huruf menika. Menawi huruf 
ingkang dipisah saget maos nanging menawi huruf-huruf 
disambung pun mboten titen mbak. 
Peneliti : Menawi ngraos mboten gampil mekaten biasanipun ustadz utawi 
ustadzah ingkang nangani pripun pak? 
Karyo : Biasane disukani contoh rumiyin mbak, seumpami huruf dipisah 
lajeng huruf disambung, ngoten. 
Peneliti : Kados tsaqifa niku nggih pak? Biasa nipun wonten tes nopo 
mboten pak? 
Karyo : Nggih mbak. Wonten nanging mboten saben ngaji. Umpami 
wekdalipun tesih nggih di tes 
Peneliti : Tes ingkang kados pripun pak? 
Karyo : Didhawuhi maos piyambak-piyambak mbak, gentosan ngoten. 
Waos e nggih ngantos leres, menawi dereng leres nggih dibaleni 
malih ngoten. 
Peneliti : Menawi caranipun ustadz damel supados ngajine saget enggal 
lancar pripun pak biasa nipun? 
Karyo : Diwaos diulang-ulang mbak. Biasane niku diwaosne ustadz 
rumiyin lajeng ditiruaken, lajeng dipun waos setunggal-setunggal 
kalih nyimak. Sesampunipun niku diwaos sareng-sareng, nembe 
mangke diparingi tes ditunjuk lajeng diwaos ayat ingkang 
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dipilihne ustadz ngantos leres mbak. Menawi dereng leres nggih 
dereng dicekapne, ngoten mbak. 
Peneliti : Mekaten nggih pak? Matursuwun sampun maringi wekdalipun 
lan informasi. Pangapunten sampun ngrepoti panjenengan. 
Karyo  : Nggih mbak sami-sami. Mboten ngrepoti. 
Peneliti : Nggih sampun pak, monggo mang lajengaken belajaripun. 
Assalamu‟alaikum. 
Karyo  : Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD-NOTE  
 
Kode  : W-06 
Metode : Wawancara 
Informan : Mbak Wati 
Tempat : Masjid Ummu Abdillah 
Waktu  : Minggu 22 April 2018 Jam 17.20 WIB 
Hari itu setelah selesai pembelajaran saya menemui mbak Wati yang 
merupakan salah satu pembimbing di TPQ Ummu Abdillah untuk menanyakan 
hal-hal mengenai TPQ. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum mbak. 
Wati  : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Mohon maaf mbak, mengganggu waktunya untuk wawancara. 
Wati  : Nggih mbak, tidak mengganggu. 
Peneliti : Sebelumnya maaf, ini dengan mbak siapa? 
Wati  : Wati mbak. 
Peneliti : Sudah lama membimbing di sini mbak? 
Wati : Sudah mbak, selama berdiri bantu-bantu bimbing karena 
kekurangan pembimbing, ustadz hanya satu ustadz Supardi itu 
pun sudah punya istri dan tidak menetap di Dusun Pingkok. Tapi 
kalau jadwal TPA juga tetap hadir beserta istrinya. 
Peneliti : Yang bantu bimbing juga banyak mbak? 
Wati : Alhamdulillah mbak, muda-mudi dan bapak-bapak yang sudah 
bisa ngaju juga ikut membantu.. 
Peneliti : Kesulitan para lanjut usia ketika belajar membaca Al-Qur‟an 
biasanya apa mbak? 
Wati : Ketika membaca huruf bersambung mbak, kebanyakan mereka 
lancar di jilid awal yang hurufnya tunggal tapi ketika mendapati 
huruf bersambung mereka kesulitan. Selain itu juga sulit 
membedakan huruf-huruf yang hampir sama bentuk dan 
bunyinya. 
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Peneliti : Kalau begitu usaha untuk membuat para lanjut usia lebih mudah 
belajar bagaimana mbak? 
Wati : Biasanya diberi contoh dulu mbak, misal huruf tunggal 
kemudian huruf disambung, huruf di awal-tengah-akhir begitu. 
Kemudian halaman yang akan dibuat belajar dibaca berulang-
ulang mbak. Pertama dibacakan oleh pembimbing kemudian 
ditirukan, kemudian dibaca satu persatu dan yang lain menyimak. 
Sesudah itu dibaca bersama-sama, setelah itu diberikan tes 
ditunjuk kemudian dibaca ayat yang sudah dipilihkan 
pembimbing sampai membacanya benar mbak. Apabila belum 
benar maka belum dicukupkan. Dengan begitu para lanjut usia 
dapat lebih ingat dan mudah membacanya. 
Peneliti : Terimakasih banyak atas informasinya mbak. 
Wati  : Nggih mbak, sama-sama. 
Peneliti : Maaf sudah mengganggu. 
Wati  : Tidak mengganggu, senang bisa membantu. 
Peneliti : Nggih mbak, nggih pun matursuwun. Assalamu‟alaikum. 
Wati  : Wa‟alaikumussalam. 
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Lampiran 4 
KEPENGURUSAN DAN KEANGGOTAAN TPQ LANSIA UMMU 
ABDILLAH  
STRUKTUR ORGANISASI TPQ LANSIA UMMU ABDILLAH 
Masjid Ummu Abdillah Dusun Pingkok RT 02/ RW 03 Beruk, Jatiyoso, 
Karanganyar 
 
 
Ketua  : Sutarno 
Wakil Ketua : Surato 
Pembina 1 : Supardi 
Pembina 2 : Giyanto 
Pembina 3 : Giman 
Pembina 4 : Sutarno 
Pembina 5 : Wati 
Pembina 6 : Mukliswati 
Pembina 7 : Sulastri 
Pembina 8 : Surato 
Pembina 9 : Parjo 
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IDENTITAS USTADZ-USTADZAH TPQ UMMU ABDILLAH 
 
Nama Supardi  
Tempat/Tanggal Lahir Karanganyar, 08 Agustus 1986 
Pekerjaan Wiraswasta 
Alamat  Pingkok, RT 03/RW 01 
 
Nama Sulastri 
Tempat/Tanggal Lahir Karanganyar, 30 Desember 2004 
Pekerjaan Pelajar 
Alamat  Pingkok, RT 03/RW 01 
 
Nama Wati 
Tempat/Tanggal Lahir Karanganyar, 10 Oktober 2000 
Pekerjaan Wiraswasta 
Alamat  Pingkok, RT 03/RW 01 
 
Nama Mukliswati 
Tempat/Tanggal Lahir Karanganyar, 24 Juni 1995 
Pekerjaan Pelajar 
Alamat  Pingkok, RT 02/RW 01 
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Nama Giyanto  
Tempat/Tanggal Lahir Karanganyar, 23 Januari 1986 
Pekerjaan Swasta 
Alamat  Pingkok, RT 02/RW 01 
 
Nama Giman 
Tempat/Tanggal Lahir Karanganyar, 09 Maret 1983 
Pekerjaan Petani 
Alamat  Pingkok, RT 02/RW 01 
 
Nama Sutarno 
Tempat/Tanggal Lahir Karanganyar, 05 April 1962 
Pekerjaan PNS 
Alamat  Pingkok, RT 02/RW 01 
 
Nama Parjo 
Tempat/Tanggal Lahir Karanganyar, 02 Juli 1986 
Pekerjaan Wiraswasta 
Alamat  Pingkok, RT 02/RW 01 
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Daftar santri lansia TPQ Ummu Abdillah 
No Nama Umur (Tahun) Alamat 
1 Suwarno 54 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
2 Paino 51 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
3 Padmowiyono 67 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
4 Ngadino 51 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
5 Radi 42 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
6 Kimin  42 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
7 Jamino 48 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
8 Sutarman  55 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
9 Pono 63 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
10 Kijo  57 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
11 Suparno 48 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
12 Sular  50 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
13 Sumardi  48 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
14 Larno 34 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
15 Paidi 48 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
16 Surato 32 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
17 Paimin  55 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
18 Admosuwiryo Samidi 58 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
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19 Oby  44 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
20 Sukidi 33 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
21 Wir Riman 57 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
22 Sutarno 56 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
23 Bejo 60 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
24 Mijo  63 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
25 Kromo Salih 63 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
26 Giman 35 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
27 Warso Wiyono 66 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
28 Samidi 55 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
29 Miko 59 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
30 Sutarwo 33 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
31 Samiyanto 34 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
32 Martowiyono 58 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
33 Paimin  59 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
34 Giyarso 47 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
35 Tono 47 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
36 Sularno 70 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
37 Sodikaryo 88 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
38 Karyowiyono 75 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
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39 Sukar  47 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
40 Wardi 47 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
41 Giyanto 32 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
42 Sukadi 46 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
43 Karyamidi 60 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
44 Karyo Yadi 73 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
45 Waginah 67 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
46 Pipan 64 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
47 Sarijem  75 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
48 Waginah Karyo 
Wiyono 
69 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
49 Suwarti 40 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
50 Tarsi 52 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
51 Sami 57 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
52 Parti  41 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
53 Tayem 57 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
54 Karmi 46 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
55 Lasmini 45 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
56 Waginem 49 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
57 Darsi 30 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
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58 Tukinem 42 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
59 Sri wahyuningsih 45 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
60 Sumi 44 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
61 Saiyem 57 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
62 Giyem 54 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
63 Jiyem  42 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
64 Ratmi 33 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
65 Sarmi 40 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
66 Pariyem 61 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
67 Tarmi  37 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
68 Marinah Wagino 54 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
69 Larti 47 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
70 Yarni 43 Dusun Pingkok, RT 03/ RW 01 
71 Kamti 32 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
72 Narti 29 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
73 Sani 68 Dusun Pingkok, RT 02/ RW 01 
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Lampiran 8 
DOKUMENTASI 
Foto ketika belajar membaca Al-Qur‟an  
 
 
 
Foto Tempat Belajar/ Masjid 
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